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ABSTRAK 

  

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan figur penggerak birokrasi pemerintah. ASN 

diharapkan menjadi profesional yang mampu berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, 

sebagai pegawai negeri sipil dan sebagai perekat dan persatuan bangsa. Latsar CPNS 

dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Klasikal dan Blended Learning yang terdiri dari Pelatihan 

Mandiri (MOOC), Distance Learning (E-Learning dan Aktualisasi) dan pembelajaran klasikal 

di tempat penyelenggaraan Latsar CPNS. Pada akhir tahap E-learning, peserta diminta untuk 

membuat laporan aktualisasi Core Value ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (Ber-AKHLAK) yang telah diterapkan 

di lingkungan instansi masing masing. Capaian utama yang didapat dari kegiatan aktualisasi ini 

adalah terciptanya video profil loka penelitian sapi potong termasuk layanan perpustakaan. 

Adapun kendala yang dialami selama melakukan kegiatan aktualisasi melalui habituasi 

adalah,keterbatasan waktu dalam pengambilan video. Namun kendala ini dapat diatasi,dengan 

koordinasi dengan koordinator setiap bagian sehingga menemukan waktu yang tepat dalam 

pengambilan video. 

Kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan ini memiliki tujuan agar penulis dapat mengenal 

permasalahan yang dihadapi di unit kerja dan menghadirkan solusi yang inovatif dengan 

melakukan implementasi nilai-nilai dasar ASN yang diantaranya adalah nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK). 

Penerapan BerAKHLAK pada setiap tahapan kegiatan dapat membantu penulis dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Nilai-nilai dasar ASN yang paling dominan 

dalam kegiatan aktualisasi ini adalah nilai akuntabel. Penerapan nilai ini membuat penulis dapat 

mampu bertanggung jawab dalam melaksanakan segala kegiatan aktualisasi secara konsisten, 

transparan dan berintegritas untuk menghasilkan profil loka penelitian sapi potong yang 

berguna dan dimanfaatkan oleh Loka penelitian sapi potong khususnya dan masyarakat yang 

ingin mengetahui fasilitas Loka Penelitian Sapi Potong. 

Kata Kunci :  Aktualisasi, Profil, Loka Penelitian Sapi Potong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Negara Republik Indonesia merupakan negara yang menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan sedang berada pada jalur untuk menjadi 

negara maju. Hal inilah yang menjadi dasar pelaksanaan reformasi birokrasi, 

dimana Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan figur penggerak birokrasi 

pemerintah. ASN diharapkan menjadi profesional yang mampu berfungsi sebagai 

pelaksana kebijakan publik, sebagai pegawai negeri sipil dan sebagai perekat dan 

persatuan bangsa.  

Dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang profesional, 

Penyeleksian CPNS dilakukan cukup ketat dan terbuka dimulai dari seleksi 

administrasi, seleksi kompetensi dasar dan kompetensi bidang yang dibutuhkan. 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Kelembagaan Sipil 

Negara Diperlukan proses seleksi yang ketat , dimulai dengan pemilihan Selain 

itu, CPNS telah memperoleh pembinaan selama satu tahun percobaan di unit 

kerja masing-masing melalui kegiatan orientasi dan Pelatihan Dasar (Latsar) 

CPNS yang merupakan diklat terintegrasi untuk membangun integritas moral, 

kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter 

kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang. 

Proses pelaksanaan CPNS diatur dalam Peraturan  Lembaga Administrasi 

Negara Nomor 1 tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

dan disempurnakan pada Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 

tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Proses 

penyelenggaraan Latsar CPNS terintegrasi dengan memadukan jalur pelatihan  

klasikal dan non klasikal, serta kompetensi sosial budaya dan bidang. Latsar 

CPNS dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Klasikal dan Blended Learning yang 

terdiri dari Pelatihan Mandiri (MOOC), Distance Learning (E-Learning dan 

Aktualisasi) dan pembelajaran klasikal di tempat penyelenggaraan Latsar CPNS. 

Pada akhir tahap E-learning, peserta diminta untuk membuat laporan aktualisasi 

Core Value ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
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Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (Ber-AKHLAK yang telah diterapkan di lingkungan 

instansi masing masing. 

Penulis merupakan CPNS di Loka Penelitian Sapi Potong Kabupaten 

Pasuruan Provinsi Jawa Timur, Loka Penelitian Sapi Potong merupakan 

merupakan unit pelaksana teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

yang secara organisatoris berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan di Bogor. Salah satu 

pelayanan yang ada di loka penelitian sapi potong adalah pelayanan 

Perpustakaan. Perpustakaan adalah unit kerja yang melayani masyarakat dalam 

pencarian informasi dan dan bahan Pustaka. Perpustakaan dalam melayani 

masyarakat membantu dalam penyelenggaraan dan mengoperasionalkan 

Lembaga Perpustakaan Loka Penelitian Sapi Potong merupakan perpustakaan 

khusus. Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang menekankan 

koleksinya pada suatu bidang khusus, atau bidang-bidang yang berhubungan, 

perpustakaan khusus berada di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga 

masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain. 

Perpustakaan khusus umumnya berfungsi sebagai pusat referensi dan penelitian. 

Promosi adalah upaya menawarkan atau mempublikasikan suatu produk 

atau jasa untuk menarik calon konsumen agar menggunakan jasa atau barang 

tersebut. Selain untuk menarik calon konsumen kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan popularitas dan citra dari produk atau instansi tersebut. 

Kegiatan promosi perpustakaan berfungsi untuk memperkenalkan layanan 

perpustakaan kepada stakeholder baik internal dan eksternal. Sehingga 

pemanfaatan perpustakaan bisa maksimal selain itu promosi. Tujuan promosi 

perpustakaan yaitu untuk mengenalkan perpustakaan, fasilitas, koleksi bahan 

pustaka, jenis pelayanan perpustakaan, dan manfaat yang dimanfaatkan oleh 

pengguna perpustakaan. Kegiatan promosi perpustakaan sangat perlu dilakukan 

karena pemanfaatan perpustakaan masih belum optimal. Penyebab Pemanfaatan 

perpustakaan yang kurang optimal karena minimnya informasi terkait keberadaan 

perpustakaan dan pemanfaatannya. Oleh sebab itu diperlukannya strategi agar 

perpustakaan dapat dikenal secara luas serta mempromosikan pemanfaatan 

perpustakaan bisa maksimal dengan cara bertransformasi dan berinovasi, 

Supaya banyak stakeholder dapat melihat pelayanan yang dilakukan 
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perpustakaan maka promosi perpustakan dimasukkan dalam video profil lolitsapi 

untuk mewujudkannya penulis membuat laporan aktualisasi dengan judul 

“pembuatan video profil loka penelitian sapi potong  kabupaten pasuruan” 

Rancangan aktualisasi ini disusun dengan menerapkan nilai-nilai Ber-AKHLAK, 

manajemen ASN, dan SMART ASN yang telah dipelajari selama masa E-learning. 

 

 
B. Tujuan 

Tujuan Kegiatan aktualisasi ini yaitu dapat menerapkan nilai-nilai dasar 

sebagai ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) sesuai dengan tugas dan fungsi jabatan 

peserta pelatihan dasar sehingga membentuk pribadi yang jujur, kompeten, adil, 

berintegritas dan profesional sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsi 

ASN sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik,  dan perekat serta pemersatu 

bangsa. Tujuan tersebut dapat ditunjukkan dengan: 

1. Penulis dapat mengimplementasikan nilai-nilai bela negara, wawasan 

kebangsaan, serta dapat melakukan analisis isu;  

2. Penulis dapat mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang 

meliputi berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, 

dan kolaboratif di dalam instansi maupun di kehidupan sehari hari;   

3. Penulis dapat mengaktualisasi kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan; 

4. Penulis dapat menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan 

sesuai dengan bidang  tugas sebagai pustakawan terampil di loka penelitian 

sapi potong. 
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C. Manfaat 

Manfaat pelaksanaan laporan aktualisasi ini untuk peserta pelatihan, unit 

kerja peserta pelatihan dan masyarakat umum. 

1. Manfaat untuk organisasi : 

a. Terciptanya budaya baru yang berakhlak di Loka Penelitian Sapi Potong; 

b. Terwujudnya tata kelola organisasi berkembang ke arah smart government  

c. Memenuhi kebutuhan organisasi. 

2. Manfaat untuk Peserta  

Untuk peserta pelatihan, pelaksanaan latihan dasar dan aktualisasi ini memiliki 

manfaat untuk 

a. Sebagai pedoman yang baik dan benar; 

b. Dapat mengidentifikasi Permasalah yang ada dalam organisasi; 

c. Mampu berkontribusi terhadap kinerja organisasi. 

3. Manfaat untuk Stakeholder 

Untuk peserta pelatihan, pelaksanaan latihan dasar dan aktualisasi ini memiliki 

manfaat untuk: 

a. Memperkenalkan kepada stakeholder terkait jasa, pelayanan dan manfaat 

yang didapat dari perpustakaan; 

b. Mengedukasi Stakeholder cara memanfaatkan perpustakaan; 

c. Menstimulasi masyarakat untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka dan 

meningkatkan minat baca; 

d. Meningkatkan eksistensi perpustakaan Loka Penelitian sapi potong secara 

lebih luas. 
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D. Ruang Lingkup 
   

Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini didasari pada kondisi 

perpustakaan di Loka Penelitian sapi potong. Nilai-nilai yang menjadi batasan dalam 

kegiatan aktualisasi ini adalah nilai-nilai dasar ASN yaitu (BerAKHLAK) Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif  serta 

kedudukan dan peran ASN untuk mendukung terwujudnya Smart Governance meliputi 

Manajemen ASN dan Smart ASN berdasarkan isu yang diangkat.  

Ruang lingkup aktualisasi yang penulis lakukan antara lain aktualisasi ini telah 

dilaksanakan selama proses habituasi, Selama 18 hari kerja (13 Oktober-07 November 

2022) Lokasi fokus dari laporan aktualisasi ini adalah Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur sedangkan fokus yang diambil adalah area 

Perpustakaan Loka Penelitian sapi Potong. 

Penyusunan konsep prosedur penyediaan informasi ini dilakukan dengan studi 

literatur,proses sosialisasi, serta diskusi dan konsultasi kepada berbagai pihak (kepala 

loka penelitian sapi potong, mentor, coach, dan pengunjung perpustakaan lainnya. 

Judul Aktualisasi penulis “ Pembuatan Video Profil Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan ” terdapat 5 tahap kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi 

meliputi: 

1. Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan; 

2. Membuat template untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong; 

3. Mengambil gambar untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong; 

4. Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit; 

5. Melaporkan video profil loka penelitian sapi potong yang sudah jadi ke atasan; 
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BAB II  

PROFIL ORGANISASI 

A. Gambaran Umum Organisasi 

1. Dasar Hukum Organisasi  

a. Lembaga Administrasi (LAN) Republik Indonesia 

Lembaga administrasi (LAN) RI Berisikan peraturan yang dijadikan acuan atas 

pelaksanaan Latsar CPNS tahun 2022. Terdiri atas:  

● Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.  

● Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 93/K.1/PDP.07/2021 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil. 

● Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 93/K.1/PDP.07/2021 

tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

b. Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi  Birokrasi 

(PAN-RB) Republik Indonesia 

Peraturan Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi  

Birokrasi (PAN-RB) Republik Indonesia terdiri atas: 

• Surat Edaran Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan  Reformasi 

Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 tentang Implementasi Core Values dan 

Employer Branding Aparatur Sipil Negara.  

• Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil 

Negara.   

c. Dasar Hukum Loka Penelitian Sapi Potong 

      Loka Penelitian Sapi Potong sebagai UPT yang berada dibawah Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Peternakan dan berada di Lingkup Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian. Dasar hukum loka 

penelitian yaitu Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian. Sebagai UPT Lingkup Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, program penelitian pada Loka Penelitian 

Sapi Potong mengacu pada dasar hukum, yaitu: 
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● UU No. 18 Tahun 2002 tentang sistem penelitian, pengembangan, dan 

penerapan IPTEK. 

● UU No. 17 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan nasional. 

● Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang kewajiban unit kerja untuk Menyusun Renstra 

dan Lakip serta berdasarkan RPJM Kementan, dan Renstra badan Litbang 

Pertanian. 

● Tugas Fungsi Organisasi 

2. Tugas organisasi Loka Penelitian Sapi Potong yaitu : 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa Loka 

Penelitian Sapi Potong sebagai UPT di bawah Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Peternakan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

kebijakan teknis, rencana dan program penelitian, pengembangan dan inovasi di 

bidang peternakan dan Kesehatan hewan, serta pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan kegiatan. 

Tugas pokok untuk melaksanakan penelitian komoditas sapi potong. Fungsinya: 

● Melaksanakan penelitian eksplorasi, evaluasi, pelestarian serta pemanfaatan 

plasma nutfah sapi potong; 

● Melaksanakan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi sapi potong; 

● Melaksanakan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis sapi 

potong; 

● Melaksanakan pelayanan teknik kegiatan penelitian sapi potong; 

● Menyiapkan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil penelitian sapi potong, serta; 

● Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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3. Susunan / Struktur Organisasi 
a. Struktur Organisasi 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan melaksanakan penyusunan kebijakan 

teknis, rencana dan program, penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang 

peternakan dan kesehatan hewan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan. Struktur organisasi pusat penelitian dan pengembangan 

peternakan yaitu: 

 

b. Struktur organisasi loka penelitian sapi potong meliputi Kepala Loka Penelitian Sapi 

Potong, koordinator tata usaha, koordinator jasa penelitian, koordinator pelayanan 

teknis, dan kelompok jabatan fungsional 

 

gambar 1 Struktur Organisasi Puslitbangnak 
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Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Loka Penelitan Sapi Potong 

 
4. Visi dan Misi Organisasi 

Visi Misi Loka Penelitian Sapi Potong meliputi :  

a. Visi Kementerian Pertanian 

Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong Untuk mendukung 

Visi tersebut, maka Loka Penelitian Sapi Potong menetapkan Visi sebagai berikut:  

Visi Loka Penelitian Sapi Potong 

Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam Mewujudkan Sistem 

Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan dalam rangka mewujudkan visi ini maka 

misi Kementerian Pertanian adalah 

b. Misi Kementerian Pertanian 

● Mewujudkan ketahanan pangan 

● Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian 

● Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana Kementerian Pertanian 



10 

 

Untuk mendukung Visi tersebut, maka Loka Penelitian Sapi Potong menetapkan Misi 

sebagai berikut:  

Misi Loka Penelitian Sapi Potong 

Untuk melaksanakan visi Loka Penelitian Sapi Potong disusunlah misi sebagai berikut: 

● Menghasilkan inovasi teknologi sapi potong tropika unggul berdaya saing mendukung 

pertanian Bio-industri 

● Mengembangkan inovasi sapi potong tropika unggul dalam rangka 

peningkatan  penguasaan sains dan teknologi (scientific recognition) dan 

pemanfaatannya dalam pembangunan pertanian Bio-industri (impact recognition) 

B. Nilai-nilai Budaya Organisasi 

Nilai Budaya Kerja bagi Pegawai Kementerian Pertanian, serta Permentan No. 37 tahun 

2020 tentang Pengembangan Nilai Budaya Kerja Lingkup Kementerian Pertanian.Untuk 

pengembangan budaya kerja, pegawai di lingkup kementerian pertanian harus 

menerapkan perilaku yang mengacu pada nilai : 

a. Komitmen : keteguhan hati, memiliki tekad yang mantap dan menepati janji 

untuk melakukan atau mewujudkan visi, misi, nilai dan makna 

kerja. 

b. Keteladanan : sikap, perilaku dan kebiasaan yang secara sadar dan tidak 

sadar dapat ditiru dan menjadi teladan bagi orang lain. 

c. Profesionalisme :terampil, handal dan sangat bertanggung jawab dalam 

menjalankan profesinya sebagai pegawai kementerian 

pertanian. 

d. Integritas : selalu konsisten dalam perkataan dan perbuatan. 

e. Disiplin : sikap yang selalu taat pada aturan, norma dan prinsip-prinsip 

tertentu, serta mengikuti jadwal dalam sistem kerja yang 

tersusun dan terencana dengan baik. 

B. Tugas Fungsi Peserta 

Berdasarkan PERMENPAN RB Nomor 9 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional 

Pustakawan, bahwa yang dimaksud dengan: 

Jabatan Fungsional Pustakawan Terampil adalah Jabatan Fungsional Pustakawan 

Pelaksana sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 tentang 

Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya. 

https://infoasn.id/peraturan-menpan/download-permenpan-9-tahun-2014.html
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Persyaratan pengangkatan pertama kali dalam Jabatan Fungsional Pustakawan 

Keterampilan harus memenuhi syarat: a. berijazah paling rendah Diploma II (DII) Ilmu 

Perpustakaan; atau - 7 - b. berijazah paling rendah Diploma II (DII) bidang lain sesuai 

dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia; c. pangkat paling rendah Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b; dan d. 

nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir. 

Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan. Hasil Kerja adalah 

unsur kegiatan utama yang harus dicapai oleh Pustakawan sebagai prasyarat menduduki 

setiap jenjang Jabatan Fungsional Pustakawan. uraian tugas jabatan Pustakawan 

Terampil / Pelaksana, meliputi: 

1. Mengumpulkan data; 

2. Menghimpun alat seleksi bahan perpustakaan; 

3. Mengidentifikasi bahan perpustakaan untuk pengadaan; 

4. Membuat desiderata; 

5. Meregistrasi bahan perpustakaan; 

6. Menyusun daftar tambahan Bahan Perpustakaan (accession list); 

7. Pengolahan Bahan Perpustakaan; 

8. Melakukan verifikasi data bibliografi; 

9. Melakukan katalogisasi deskriptif salinan; 

10. Melakukan alih data bibliografi secara manual; 

11. Melakukan alih data bibliografi secara elektronis; 

12. Penyimpanan dan perawatan Koleksi Perpustakaan dengan mengeluarkan Koleksi 

Perpustakaan dari jajaran koleksi dalam rangka pelestarian; 

13. Merawat Koleksi Perpustakaan bersifat pencegahan; 

14. Mereproduksi Koleksi Perpustakaan dalam bentuk tercetak; 

15. Mengelola jajaran Koleksi Perpustakaan (shelving); 

16. Melakukan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi; 

17. Pembuatan Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang Kepustakawanan; 

18. Penerjemahan/penyaduran buku dan/atau bahan-bahan lain di bidang 

Kepustakawanan; 

19. Penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang 

Kepustakawanan. 
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C. Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

Berorientasi pelayanan 

Nilai berorientasi pelayanan lebih menekankan PNS untuk siap bersedia 

dalam melayani kebutuhan masyarakat sebagaimana tercantum dalam UU 

Pelayanan Publik (Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009) adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 

barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik. Dalam batasan pengertian tersebut, kemudian dikuatkan kembali 

dalam Undang - Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (UU 

ASN), yang menyatakan bahwa salah satu fungsi ASN adalah sebagai pelayan 

publik. Oleh karena itu PNS sebagai ASN harus siap dalam kondisi apapun untuk  

ikhlas melayani masyarakat.  

PNS perlu menciptakan citra positif sebagai pelayan publik dengan 

memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. Pelayanan prima 

dilakukan oleh seluruh PNS di setiap level organisasi sesuai dengan standar 

pelayanan yang dimiliki oleh penyelenggara pelayanan publik. Terdapat tiga (3) 

kriteria dalam Berorientasi Pelayanan, antara lain: 

a. PNS harus memiliki kode etik (code of ethics) untuk menjabarkan pedoman 

perilaku sesuai dengan tujuan dari masing-masing nilai. 

b. Membentuk sebuah kode perilaku (code of conducts) yang berisi contoh perilaku 

spesifik yang wajib dan tidak boleh dilakukan pegawai PNS. 

c. Pegawai PNS harus menerapkan budaya pelayanan, dan menjadikan prinsip 

melayani sebagai suatu kebanggaan. 

 Dalam pelayanan publik, terdapat sembilan (9) prinsip dalam pelayanan 

publik, antara lain: (1) Partisipatif,(2) transparan, (3) responsive,(4) Tidak 

diskriminatif,(5) Mudah dan Murah,(6) Efektif dan Efisien,(7) Aksesibel, (8), 

Akuntabel,dan (9) Berkeadilan.   Panduan perilaku PNS yang menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dapat dijabarkan sebagai berikut (1) Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat; (2) Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan; (3) Melakukan perbaikan tiada henti. 

1. Akuntabel 

Akuntabilitas adalah hubungan dua pihak antara pemberi tugas dengan 
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pelaksana tugas. Akuntabilitas dalam konteks PNS dapat diartikan sebagai 

kewajiban setiap individu/kelompok/institusi untuk mempertanggungjawabkan 

segala tindakannya sebagai pelayan publik kepada atasan, lembaga pembina, 

dan kepada publik. Terdapat lima (5) aspek dalam akuntabilitas, yaitu: 

a. Akuntabilitas adalah sebuah hubungan; 

b. Akuntabilitas berorientasi pada hasil; 

c. Akuntabilitas membutuhkan adanya laporan; 

d. Akuntabilitas memerlukan konsekuensi; dan 

e. Akuntabilitas memperbaiki kinerja. 

 

Lingkungan kerja yang akuntabel akan dapat tercipta dengan 

terlaksananya sembilan  kriteria, antara lain: 

a. Kepemimpinan 

b. Transparansi 

c. Kepercayaan 

d. Keseimbangan 

e. Integritas 

f. Kejelasan 

g. Tanggung jawab 

h. Konsistensi 

i. Keadilan 

 

Panduan perilaku bagi PNS yang menerapkan nilai Akuntabel antara lain: 

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi; 

b. Menggunakan kelayakan dan barang milik negara secara bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien. 

 

2. Kompeten 

Kompetensi dalam konteks PNS merupakan deskripsi pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan. 

PNS memiliki kewajiban untuk mengelola dan mengembangkan kompetensi 

dirinya agar dapat menjadi pegawai profesional dan kompetitif. Pengembangan 
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kompetensi PNS dapat dilakukan melalui pelaksanaan pendidikan ataupun 

pelatihan, baik itu yang dilakukan instansi pemerintah maupun lembaga 

pengembangan kompetensi yang independen. Standar Kompetensi PNS 

secara khusus tertuang dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 

2017 di mana kompetensi meliputi kompetensi teknis, kompetensi manajerial, 

dan kompetensi sosial kultural. Panduan perilaku sebagai PNS yang 

menerapkan nilai Kompeten dapat dilihat melalui: 

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah; 

b. Membantu orang lain belajar; 

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

 

3. Harmonis 

Harmoni merupakan kerja sama antara berbagai faktor yang sedemikian 

rupa sehingga faktor-faktor tersebut dapat menghasilkan suatu kesatuan yang 

luhur. Situasi harmoni ini sangat penting untuk diciptakan di tempat kerja agar 

terwujudnya suasana yang baik dan dapat menunjang produktivitas kinerja 

pegawai. Untuk mewujudkan suasana harmoni, Sikap perilaku harmonis dapat 

ditunjukkan dengan tiga (3) sikap, sebagai berikut: 

1) Toleransi 

2) Empati 

3) Keterbukaan terhadap perbedaan 

Dalam kesehariannya, PNS perlu menciptakan budaya harmoni dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Peran PNS untuk dapat menciptakan 

budaya harmoni seperti (a) bersikap netral dan adil; (b) mengayomi 

kepentingan kelompok minoritas dan tidak diskriminatif; (c) bersikap toleran 

atas perbedaan; (d) bersedia memberikan pertolongan kepada pengguna 

layanan dan mereka yang membutuhkan pertolongan; dan (e) menjadi bagian 

dari pemberi solusi (problem solver). 

 

4. Loyal 

Loyalitas merupakan kualitas kepatuhan atau ketaatan kepada orang 

lain atau organisasi yang ditunjukkan melalui sikap dan tindakan. Loyal bagi 
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PNS memiliki arti sebagai kesetiaan terhadap cita-cita organisasi dan kepada 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sikap loyal sangat penting untuk 

dimiliki oleh setiap PNS dan perlu dimaknai agar PNS dapat berdedikasi dan 

mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

Perilaku loyal dapat dipahami lebih lanjut melalui lima kata kunci 

yang terdiri atas: 

1) Komitmen: keterikatan dan rasa tanggung jawab akan sesuatu. 

2) Dedikasi: pengabdian demi keberhasilan suatu usaha yang memiliki tujuan 

mulia. 

3) Kontribusi: keterlibatan, keikutsertaan, sumbangsih yang diberikan dalam 

berbagai bentuk untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. 

4) Nasionalisme: suatu keadaan atau pikiran yang mengembangkan 

keyakinan bahwa kesetiaan terbesar harus diberikan untuk negara. 

5) Pengabdian: perbuatan baik yang berupa pikiran, pendapat ataupun 

tenaga sebagai perwujudan kesetiaan, cinta, kasih sayang, hormat, atau 

satu ikatan yang dilakukan dengan ikhlas. 

Kode etik atau panduan perilaku nilai loyal perlu dipahami dan 

diterapkan oleh PNS dengan melakukan tiga (3) hal, sebagai berikut: 

Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta 

pemerintahan yang sah; 

a. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara; dan 

b. Menjaga rahasia jabatan dan negara. 

 

5. Adaptif 

Adaptif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh makhluk hidup untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan atau segala perubahan lingkungan atau 

ancaman yang muncul. Sikap adaptif tidak hanya penting untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga perlu diterapkan oleh 

individu/organisasi dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Organisasi dan 

individu perlu menyesuaikan diri dengan apa yang menjadi tuntutan perubahan, 

sebagai contohnya perubahan lingkungan strategis, kompetisi, perubahan 

iklim, serta perkembangan teknologi yang terjadi. Panduan perilaku PNS yang 
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menerapkan nilai Adaptif dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; 

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; dan 

c. Bertindak proaktif. 

 

6. Kolaboratif 

Saat ini, kolaborasi menjadi hal yang sangat penting dan harus dimiliki 

oleh PNS. Di era digitalisasi dan masa pandemi ini, kolaborasi antar pemerintah 

menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah. 

Kolaborasi pemerintah dapat diartikan sebagai proses melibatkan norma 

bersama dan interaksi saling menguntungkan antar aktor pemerintahan. 

Keberhasilan kolaborasi antar lembaga pemerintah sangat bergantung pada 

adanya kepercayaan, pembagian kekuasaan, gaya kepemimpinan, strategi 

manajemen dan formalisasi pada pencapaian kolaborasi yang efisien dan 

efektif antar entitas publik. Kode etik atau panduan perilaku bagi PNS yang 

menerapkan nilai kolaboratif antara lain: 

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; 

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah; dan 

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama 

 

D. Kedudukan dan Peran PNS dalam Mendukung SMART Governance 

Di era digitalisasi saat ini, sangat penting bagi seorang PNS untuk dapat 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi dengan baik. Transformasi digital 

tidak hanya terjadi di sektor perekonomian dan perbankan, tetapi juga 

dirasakan hingga sektor pemerintahan. Berbagai kegiatan pemerintahan yang 

dulu dilakukan secara langsung oleh PNS dengan bertemu secara fisik dengan 

pihak lain kemudian mulai beralih ke ranah digital melalui berbagai jejaring 

sosial. Hal ini mendorong pemerintah untuk dapat beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi dan mulai bertransformasi menuju SMART Governance 

dan Government 4.0. 

Secara teori, SMART Governance dapat diartikan sebagai kemampuan 

pemerintah untuk membuat keputusan yang terbaik melalui kombinasi antara 

kolaborasi pemerintah dengan perangkat berbasis teknologi informasi dan 
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komunikasi (Pereira et al., 2018). Dalam konteks ini, teknologi memiliki peran 

penting karena pandangan bahwa kata ‘smart’ memiliki kaitan yang sangat erat 

dengan kemampuan seseorang/pemerintah untuk memanfaatkan teknologi 

dan digitalisasi yang tersedia untuk menjalankan aktivitas pemerintahan. 

Dalam mendukung terlaksananya SMART Governance dan Government 

4.0, akan sangat penting bagi para pegawai PNS untuk dapat meningkatkan 

literasi digital mereka. Hal ini dikarenakan digitalisasi bagaikan dua sisi koin 

yang berbeda di mana jika digunakan dengan baik akan dapat memberikan 

manfaat yang positif, tetapi jika digunakan secara negatif maka akan 

memberikan dampak yang buruk bagi banyak orang. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemahaman yang lebih mendalam bagi para PNS agar mereka dapat 

menggunakan dan memanfaatkan digitalisasi untuk menunjang kinerja pegawai 

PNS. 

Secara konsepnya, literasi digital memiliki beragam definisi seiring dengan 

perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Salah satu definisi literasi 

digital dipaparkan oleh UNESCO dalam modul UNESCO Digital Literacy 

Framework (Law, dkk., 2018) yang mendefinisikan literasi digital sebagai 

kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara aman 

dan tepat melalui teknologi digital. Hal tersebut menggambarkan bahwa literasi 

digital tidak hanya menitikberatkan pada kecakapan penguasaan teknologi, 

tetapi lebih menitikberatkan pada kecakapan pengguna media digital untuk 

menggunakan media digital dengan bijak dan bertanggung jawab. Lebih lanjut 

lagi, Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia (Kominfo) 

menjabarkan literasi digital ke dalam empat (4) kompetensi, antara lain digital 

skills, digital culture, digital ethics, dan digital safety. Keempat kompetensi ini 

yang perlu dipahami dan dipelajari oleh PNS agar dapat menggunakan 

teknologi dengan lebih baik.
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Proses identifikasi isu berdasarkan pada observasi secara langsung pada 

unit kerja penulis yaitu di bagian Perpustakaan Loka Penelitian Sapi Potong di 

Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Dalam proses identifikasi isu, dapat  

diamati kesesuaian pelaksanaan program dan kegiatan terhadap target yang telah 

ditetapkan. Dari hasil identifikasi penulis, diperoleh beberapa isu diantaranya: 

1. Belum dilakukan publikasi profil perpustakaan di Loka Penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur. Profil perpustakaan dapat memberikan informasi 

pelayanan, jasa, fasilitas, koleksi bahan pustaka, inovasi, dan cara 

pemanfaatan perpustakaan sehingga masyarakat tertarik untuk berkunjung 

ke Perpustakaan. Dengan daya tarik untuk memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar maka kualitas sumber daya manusia akan meningkat;  

2. Belum optimalnya pelayanan perpustakaan  sebagai sumber belajar pada 

Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur. Pemanfaatan 

perpustakaan yang belum optimal menyebabkan pengunjung kurang tertarik 

dalam memanfaatkan perpustakaan mereka lebih memilih mencari informasi 

di luar dibandingkan di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

kunjungan perpustakaan yang sedikit rata tara dalam sebulan pengunjung 

berjumlah 22 dan jumlah peminjam yang sedikit buku yang dipinjam adalah 

prosiding dan laporan. dengan penyebaran informasi yang rendah beresiko 

perkembangan kualitas sumber daya manusia yang terhambat; 

3. Belum dialih mediakan Jurnal hasil penelitian Sapi potong menggunakan 

sistem digital pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur; 

Jurnal merupakan sebuah terbitan berkala dan berisi ilmu peternakan yang 

dipublikasikan. Jurnal loka penelitian  berperan sebagai salah satu produk 

instansi sekaligus hasil penelitian di loka penelitian sapi potong. Namun 

kegiatan digitalisasi Jurnal loka penelitian sapi potong terhambat karena jurnal 

tersebut ada di dalam prosiding yang tercetak sehingga harus di scan satu 

persatu,  terbatasnya fasilitas scanning, server yang terkadang eror sehingga 

menyebabkan hasil penelitian perpustakaan loka penelitian sapi potong 
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kurang tersebarluaskan dan manfaat hasil penelitian kurang optimal 

4. Belum optimalnya Fasilitas Perpustakaan sebagai sarana tempat 

penyimpanan bahan pada Loka Penelitian Sapi Potong. Fasilitas 

Perpustakaan merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan dan melancarkan pelaksanaan suatu kegiatan, namun Inventaris 

perpustakaan masih menggunakan fasilitas lama, rak dan kursi banyak yang 

rusak, dan kurang nyamannya perpustakaan,perpustakaan yang tidak 

memiliki fasilitas yang memadai membuat pengunjung menjadi kurang 

nyaman dan pemanfaatan fasilitas menjadi kurang maksimal 

5. Belum terdaftarnya perpustakaan sebagai anggota perpustakaan 

Perpustakaan Nasional Ri berbasis Online pada Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur. Koleksi bahan Pustaka merupakan pusat dari 

informasi dan menjadi alasan utama untuk berkunjung ke perpustakaan, 

kualitas perpustakaan sangat ditentukan oleh kualitas bahan Pustaka yang 

dimiliki oleh perpustakaan, Koleksi bahan pustaka dapat berupa digital 

maupun konvensional, namun di loka penelitian sapi potong koleksi bukunya 

kurang memadai hal ini dapat dilihat buku pengadaan yang masih lama, 

belum adanya anggaran khusus buku, koleksi bahan pustaka yang sudah 

tidak relevan dengan kebutuhan pengguna membuat pengunjung kurang 

minat dalam meminjam buku. Untuk meningkatkan koleksi bahan pustaka 

perpustakaan harus didaftarkan sebagai anggota perpustakaan Nasional RI 

sehingga perpustakaan bisa mengakses koleksi bahan Pustaka berbasis 

online. 

 

B. Analisis Isu 

Kelima isu yang telah diidentifikasi dalam sub-bab sebelumnya kemudian 

akan dianalisis lebih lanjut untuk dapat memperoleh isu prioritas. Proses 

penetapan isu prioritas ini akan menggunakan dua metode yaitu metode APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan) dan metode USG 

(Urgency, Seriousness, dan Growth). APKL (Aktual, Problematika, 

Kekhalayakan, dan Layak) merupakan metode untuk menguji kelayakan suatu 

isu yang akan dicari solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Dengan metode ini, 

isu-isu yang sebelumnya telah teridentifikasi akan diukur kelayakannya 
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menggunakan teknik scoring. Berikut keterangan dari tiap indikator: 

 
 

Tabel 1. Indikator APKL 

No Indikator Keterangan 

 
 

1 

 
 

Aktual (A) 

Isu yang sedang terjadi atau dalam proses 

kejadian, sedang hangat dibicarakan di 

kalangan masyarakat, atau isu yang 

diperkirakan bakal terjadi dalam waktu dekat. 

jadi bukan isu yang sudah lepas dari 

perhatian masyarakat atau isu yang sudah 
basi. 

 
2 

 
Problematik (P) 

Isu yang   menyimpang   dari   harapan   

standar,ketentuan yang menimbulkan 

kegelisahan  yang perlu segera dicari 

penyebab dan pemecahannya. 

 
 

3 

 
 

Kekhalayakan 
(K) 

Isu yang secara langsung menyangkut hajat 

hidup orang banyak, masyarakat pelanggan 

pada umumnya, dan bukan hanya untuk 

kepentingan seseorang atau sekelompok kecil 

orang tertentu saja. 

4 Layak (L) 
Isu yang masuk akal, realistis, relevan, dan 

dapat memunculkan inisiatif pemecahan 

masalahnya. 
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Tabel 2. Analisis Isu dengan APKL 

No Isu 
Aktual 

Kriteria 
Keterangan Core Issue 

A P K L 

1 Belum dilakukan publikasi profil 

perpustakaan di Loka Penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur; 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

Memenuhi 

persyaratan 

Smart ASN 

 

 
2 

Belum optimalnya pelayanan 

perpustakaan  sebagai sumber 

belajar pada Loka penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur;  

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

Memenuhi 

persyaratan 

Manajemen 

ASN 

 
3 

Belum dialih mediakan Jurnal hasil 

penelitian Sapi potong 

menggunakan sistem digital pada 

Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur; 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
X 

Tidak 

memenuhi 

persyaratan 

Smart ASN 

 
4 

Belum optimalnya Fasilitas 

Perpustakaan sebagai sarana tempat 

penyimpanan bahan pada Loka 

Penelitian Sapi Potong; 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

X 

Tidak 

memenuhi 

persyaratan 

Manajemen 

ASN 

 

5 

Belum Terdaftarnya Perpustakaan 

sebagai anggota perpustakaan 

Perpustakaan Nasional Ri 

berbasis Online pada Loka 

penelitian Sapi Potong Pasuruan 

Jawa Timur 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
Memenuhi 

persyaratan 

Smart ASN 

 
Keterangan : 

A : Aktual; P : Problematik; K : Kekhalayakan; L : Layak 
 
 

Berdasarkan hasil analisis isu dengan menggunakan metode APKL, maka 

didapatkan 3 (tiga) isu terpilih yang memenuhi semua kriteria APKL yaitu isu nomor 
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(1), (2) dan (5).Sedangkan kedua isu lainnya yaitu isu nomor (3) dan (4) tidak 

memenuhi kriteria layak, Berikut keterangan penilaian analisis isu dengan 

menggunakan metode APKL: 

 

a. Pada isu 1, penulis menilai isu ini cukup aktual karena sejak tahun 2022 

sudah ada beberapa inovasi yang belum dipublikasikan dari segi 

problematik memenuhi syarat sebab masalah yang dimiliki cukup kompleks 

karena jika tidak dilakukan publikasi masyarakat tidak akan mengetahui 

inovasi pelayanan perpustakaan maka perkembangan perpustakaan tidak 

ada yang mengetahui. Dari segi khalayak isu ini menyangkut dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia orang banyak. Dari segi layak 

isu ini bisa dipecahkan masalahnya dengan melakukan publikasi kepada 

masyarakat.   

b. Pada isu 2, penulis menilai isu ini cukup aktual karena penulis melakukan 

pelayanan perpustakaan selama 6 bulan menemukan bahwa sedikitnya 

jumlah pengunjung dan peminjaman di perpustakaan. Dari segi 

problematika masalah ini cukup kompleks karena dari beberapa faktor 

mulai dari perilaku pencarian yang berubah hingga pelayanan yang belum 

optimal. Dari segi khalayak isu ini cukup layak karena menyangkut 

kepentingan orang banyak. Dari segi layak kegiatan ini cukup relevan untuk 

kegiatan perpustakaan 

c. Pada isu 3, yaitu Belum dialih mediakan Jurnal hasil penelitian Sapi potong 

menggunakan sistem  memenuhi aspek aktual karena perilaku pengguna 

dalam mencari informasi saat ini lebih sering mencari di internet. Dari segi 

problematik jika digitalisasi tidak dilakukan maka hasil penelitian hanya bisa 

diakses oleh beberapa orang saja. Dari segi khalayak kegiatan ini bisa 

menyangkut dengan banyak orang karena di onlinekan. Dari segi layak 

penulis menilai isu ini kurang layak karena sumber masalahnya adalah 

fasilitas sehingga tidak bisa dipecahkan oleh penulis makan menjadi kurang 

layak untuk dibahas meskipun tiga indikator sudah memenuhi persyaratan. 

d. Pada isu 4, yaitu  belum optimalnya fasilitas perpustakaan sebagai sarana 

tempat penyimpanan bahan pada Loka Penelitian Sapi Potong penulis 

menilai isu memenuhi aspek aktual karena fasilitas perpustakaan 

merupakan unsur memudahkan dan memberikan rasa nyaman bagi 
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pengguna perpustakaan. Dari segi problematika memberikan syarat karena 

fasilitas perpustakaan belum memenuhi standar nasional perpustakaan, 

Dari segi khalayak isu ini sudah memenuhi persyaratan khalayak karena 

pemanfaatan fasilitas perpustakaan menyangkut kebutuhan pegawai dan 

masyarakat umum. Dari aspek layak belum memenuhi kriteria karena 

permasalahanya ada pada fasilitas sehingga bukan wewenang pustakawan 

dalam memperbaikinya 

e. Pada isu 5, yaitu belum terdaftarnya perpustakaan sebagai anggota 

Perpustakaan Nasional RI berbasis Online pada Loka penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur penulis menilai isu ini cukup aktual karena 

perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang menyediakan berbagai 

bahan Pustaka baik cetak maupun digital dengan terdaftarnya 

perpustakaan loka penelitian sapi potong sebagai anggota perpustakaan 

Nasional RI maka bisa meningkatkan pelayanan bahan pustaka kepada 

pemustaka. Dari segi Problematika sudah sesuai dengan kriteria karena 

bisa memecahkan problematika kegelisahan keterbatasan akses informasi. 

Isu tersebut memenuhi komponen kelayakan karena menyangkut 

kebutuhan informasi orang banyak serta isu ini layak untuk diterapkan oleh 

pustakawan. 

Analisis penapisan berikutnya untuk mendapatkan isu prioritas 

adalah dengan metode USG. USG (Urgency, Seriousness and Growth) 

adalah metode penilaian isu dengan menyusun urutan prioritas isu yang 

harus diselesaikan. Tingkat urgensi, keseriusan dan perkembangan isu 

merupakan indikator penilaian pada metode ini yang akan dinilai dengan 

skala 1-5. Isu dengan total skor tertinggi akan menjadi prioritas untuk 

diangkat. Berikut keterangan dari tiap indikator: 
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Tabel 3. Indikator USG 

No. Indikator Keterangan 

 
 

1 

 
 

Urgency (U) 

Seberapa mendesak isu tersebut dibahas dikaitkan 

dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras 

tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah 

yang menyebabkan isu 

 
 

2 

 
 

Seriousness (S) 

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang timbul dengan penundaan 

pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut 

atau akibat yang ditimbulkan masalah-masalah lain 

kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

 
3 

 
Growth (G) 

Seberapa kemungkinan isu tersebut menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah 

penyebab isu akan semakin memburuk jika 

dibiarkan. 
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Tabel 4. Analisis Isu dengan USG 

No Isu 
Kriteria Total 

Skor 
Prioritas 

U S G 

1 
Belum dilakukan publikasi Profil 

perpustakaan di Loka Penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur 

5 5 5 15 Prioritas 
1 

 

2 

Belum optimalnya pelayanan 

perpustakaan  sebagai sumber belajar 

pada Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur  

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

12 

 

Prioritas 
2 

 
3 

Belum Terdaftarnya Perpustakaan 

sebagai anggota perpustakaan 

Perpustakaan Nasional RI berbasis 

Online pada Loka penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur 

 
3 

 
3 

 
4 

 
10 

 
Prioritas 

3 

 
Keterangan : 

U : Urgency S : Seriousness G : Growth 

Interval Penskoran: 

Angka 1: sangat tidak mendesak/gawat dan dampak;  

Angka 2: tidak mendesak/gawat dan dampak;  

Angka 3: cukup mendesak/gawat dan dampak;  

Angka 4: mendesak/gawat dan dampak; 

Angka 5: sangat mendesak/gawat dan dampak 

 

Hasil analisis isu menggunakan USG pada Tabel. 4 menunjukkan 

bahwa isu mengenai Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan 
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perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur merupakan isu yang paling diprioritaskan untuk 

diangkat. Berikut ini adalah alasannya: 

a. Urgency 

      Tingkat mendesaknya isu Belum adanya publikasi untuk 

mempromosikan perpustakaan pada Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur berskor 5  karena perkembangan teknologi 

semakin cepat dan informasi semakin cepat sehingga kita tidak bisa 

mengabaikan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi 

yang relevan dan perpustakaan harus segera mempromosikan 

pelayanan perpusakaan yang terbaru. 

b. Seriousness 

     Tingkat keseriusan isu Belum dimanfaatkannya secara maksimal 

pelayanan perpustakaan sebagai sumber belajar pada Loka penelitian 

Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur berskor 5 karena semakin 

banyaknya pegawai loka penelitian sapi potong yang berpotensi 

mendapatkan informasi yang kurang valid dan rawan terjadinya berita 

hoax maka dari itu perlu penambahan promosi perpustakaan. 

c. Growth 

    Tingkat permasalah menjadi berkembang dalam Isu Belum 

dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan perpustakaan sebagai 

sumber belajar pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa 

Timur berskor 5 karena karena jika tidak mendapat perhatian khusus 

dalam promosi perpustakaan akan menimbulkan masalah baru yang 

lebih besar bahkan perpustakaan tidak akan dimanfaatkan lagi 

sehingga menjadi gudang buku. 

 
C. Analisis Penyebab Isu 

Berdasarkan hasil penetapan isu prioritas sebelumnya akan 

dianalisis lebih lanjut untuk mencari faktor penyebab atau akar masalah 

yang menyebabkan terjadinya isu tersebut. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis fishbone atau juga dikenal 

dengan nama diagram tulang ikan. 
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Analisis Fishbone (atau Ishikawa) adalah suatu pendekatan 

terstruktur yang memungkinkan dilakukan suatu analisis lebih terperinci 

dalam menemukan penyebab- penyebab suatu masalah, 

ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang ada. Berikut analisis fishbone 

dari isu tersebut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Berdasarkan diagram di atas, diperolehnya tiga (3) penyebab yang 

mengakibatkan Belum dilakukan publikasi Profil perpustakaan di Loka Penelitian 

Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur. Ketiga penyebab yang berhasil dipetakan 

antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab Akibat 

Pegawai yang ada belum memiliki 
kopetensi yang prima Belum dilakukan publikasi video 

profil perpustakaan  

3. Material  

2. Man 
1.Method 

 

Belum dilakukan publikasi 
Profil Perpustakaan di Loka 
Penelitian Sapi Potong 
Pasuruan Jawa Timur 

Belum dilakukannya promosi 
perpustakaan melalui media cetak 

 
Gambar 3. Analisis Penyebab Isu dengan diagram Fishbone 
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Analisis Alternatif Pemecahan Isu 

 

Tabel 5. Analisis Isu dengan USG 

No Penyebab Isu Alternatif Pemecahan Isu 

1 Methond 

Belum dilakukan publikasi 

profil perpustakaan 

menggunakan video 

melalui media sosial. 

 

Pembuatan video profil 

perpustakaan sebagai sarana 

promosi perpustakaan melalui 

media sosial di Loka Penelitian 

Sapi Potong Kabupaten Pasuruan 

 

 

2 Man 

Pegawai yang ada belum 

memiliki kompetensi 

prima 

 

Pegawai perpustakaan perlu 

melakukan kegiatan Bimtek, 

seminar dan pelatihan 

perpustakaan lainnya 

 

3 Material 

Belum dilakukannya 

promosi perpustakaan 

melalui media cetak 

Perpustakaan perlu membuat 

promosi menggunakan media 

cetak  

 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan diagram fishbone, isu 

mengenai mengenai Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan 

perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka penelitian Sapi Potong 

Pasuruan Jawa Timur disebabkan oleh pelayanan perpustakaan secara 

konvensional sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan, fasilitas yang kurang 

memadai, dan kurangnya jumlah sumber daya manusia untuk mengelola 

perpustakaan Untuk itu penulis membuat laporan aktualisasi yang dapat 

menjadi solusi untuk isu tersebut.  
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D. Gagasan Pemecahan Isu 

Setelah dipetakannya faktor penyebab terjadinya isu prioritas di atas, 

penulis memberikan tiga (3) gagasan yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan isu tersebut. Ketiga gagasan pemecahan isu tersebut, 

antara lain: 

1. Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial Di Loka Penelitian Sapi 
Potong Kabupaten Pasuruan 
Promosi perpustakaan adalah cara memperkenalkan fasilitas perpustakaan 

mulai dari jenis koleksi, jenis pelayanan perpustakaan, dan manfaat yang 

dapat diperoleh ketika berkunjung ke perpustakaan. diharapkan staf loka 

penelitian sapi potong dan masyarakat umum dapat mengetahui pelayanan 

yang diberikan oleh perpustakaan sehingga harapannya dapat menjadi 

sumber belajar sepanjang hayat dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia 

2. Implementasi Pelayanan Prima di Loka Penelitian Sapi Potong 
Kabupaten Pasuruan 
Pegawai perpustakaan perlu memiliki kompetensi yang prima. Dengan 

melakukan pelayanan prima maka akan terjalin hubungan baik antara 

pustakawan dan pengunjung sehingga menciptakan kedekatan dengan 

pengunjung dan meningkatkan kunjungan perpustakaan 

3. Promosi Perpustakaan Melalui media Cetak Di Loka Penelitian Sapi 

Potong Kabupaten Pasuruan  

Perpustakaan yang sudah optimal bertujuan untuk meningkatkan literasi 

informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di loka penelitian sapi potong dan 

mensejahterakan masyarakat, perpustakaan yang belum berbasis inklusi 

sosial akan menjadi perpustakaan yang kurang sesuai kebutuhan zaman dan 

sehingga dikhawatirkan perpustakaan menjadi gudang buku bukan sebagai 

pusat informasi. 
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Untuk menentukan prioritas pemecahan masalah, ketiga gagasan pemecahan isu 

di atas akan dianalisis dengan menggunakan analisis Mc Namara. Penapisan 

gagasan dengan menggunakan analisis Mc Namara dinilai dengan menggunakan 

tiga (3) kriteria, yaitu: 

a. Kontribusi: seberapa besar kontribusi yang akan diberikan oleh gagasan 

tersebut. 

b. Biaya: seberapa besar biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut. 

c. Layak: seberapa besar kegiatan layak untuk dilakukan. 

Tabel 6. Analisis Isu dengan USG 

No. Alternatif Gagasan K B L Total Prioritas 

1. Promosi Perpustakaan Melalui Media 

Sosial di Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan 

4 5 4 13 1 

2 Implementasi Pelayanan Prima di 

Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan 

4 3 2 9 3 

3 Promosi Perpustakaan Melalui media 

Cetak Di Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan  

4 2 4 10 2 

 

Keterangan Skor: 

Skor 5: Sangat Kontributif / Biaya Sangat Rendah / Sangat layak  

Skor 4: Kontributif / Kurang Biaya / Layak 

Skor 3: Cukup Kontributif / Biaya Sedang / Cukup Layak  

Skor 2: Kurang Kontributif / Biaya rendah / Kurang Layak 

Skor 1: Sangat kurang berkontribusi / Sangat Kurang Ekonomis/ Sangat Kurang 

Layak 

 



31 

 

Berdasarkan tabel analisis Mc Namara di atas, gagasan pemecahan isu yang 

memperoleh nilai paling tinggi yaitu gagasan nomor (1) melakukan promosi 

perpustakaan melalui media sosial di loka penelitian sapi potong kabupaten 

pasuruan. Gagasan ini memiliki nilai kriteria kontribusi, biaya, dan kelayakan yang 

sangat tinggi. Dari segi kontribusi, gagasan ini dinilai akan berkontribusi besar 

dalam upaya penyelesaian isu prioritas. Dari segi biaya, biaya yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan kegiatan pemecahan isu ini tergolong biaya cukup rendah. 

Selain itu, dari segi layak, gagasan ini dinilai sangat layak untuk dilakukan karena 

dapat dilaksanakan dan diperoleh hasilnya dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan. 

Untuk gagasan prioritas kedua yaitu gagasan nomor (2) yaitu Implementasi 

Pelayanan Prima di Loka Penelitian Sapi Potong Kabupaten Pasuruan. Dari segi 

biaya, gagasan ini memerlukan biaya Sedang. Dari segi layak, gagasan ini dinilai 

layak untuk dilakukan karena dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan. 

Gagasan prioritas terakhir yaitu gagasan nomor (3) Promosi Perpustakaan Melalui 

media Cetak Di Loka Penelitian Sapi Potong Kabupaten Pasuruan.  Dari segi 

kontribusi, gagasan ini dilihat memiliki kontribusi yang cukup untuk penyelesaian 

isu prioritas. Dari segi biaya, pelaksanaan gagasan ini membutuhkan biaya yang  

rendah. Namun, untuk segi layak, gagasan ini memiliki nilai layak.  

Selanjutnya, gagasan prioritas yang memperoleh nilai tertinggi akan 

diterapkan secara langsung di tempat kerja sebagai bagian dari kegiatan 

aktualisasi. 

E. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi 

1. Kegiatan 1 : Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan 

a. Tahapan 

● Menyiapkan materi yang akan konsultasikan dengan atasan; 

● Membuat janji diskusi dan konsultasi dengan atasan; 

● Melakukan diskusi dengan atasan; 

● Mencatat masukan dan saran rencana kegiatan aktualisasi  dari atasan. 

b. Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu tersedianya catatan notulensi 

hasil konsultasi dengan atasan  

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 
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● Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena menyiapkan materi yang akan 

dikonsultasikan dengan memenuhi janji secara tepat waktu dengan atasan 

● Harmonis 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis dalam membuat jadwal janji dan 

(berhubungan baik dengan atasan saat sharing) 

● Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel denga bertindak Proaktif, terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas serta ide dalam membuat 

rencana kegiatan aktualisasi promosi perpustakaan 

● Kolaboratif  

Kegiatan ini berkaitan dengan kolaboratif karena penulis akan berkolaborasi 

dengan atasan terkait pengembangan Promosi Perpustakaan 

 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan. 

e. Penguatan Nilai Organisasi Akuntabel 

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

akuntabel saya akan.konsultasi dengan atasan sehingga profil yang saya buat 

dapat di pertanggungjawabkan 

2. Kegiatan 2 : Membuat template untuk pembuatan video profil 

perpustakaan 

a. Tahapan 

● Merancang skenario video promosi perpustakaan 

● Membuat konsep desain video promosi perpustakaan 

● Membuat desain video yang sudah jadi ke humas 

b. Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu tersedianya catatan notulensi 

hasil berdiskusi dengan atasan 

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Berorientasi Pelayanan 
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Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

merancang video dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna 

● Kompeten 

Kegiatan ini berkaitan dengan (membuat konsep desain dengan mempelajari 

desain yang menarik) 

● Akuntabel  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis akan melakukan 

perbaikan secara optimal dalam pembuatan desain untuk diperiksa oleh 

humas 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi Potong, 

yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam Mewujudkan 

Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e. Penguatan Nilai Organisasi Inovatif 

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah Kompeten 

saya akan.belajar membuat skenario profil yang baik 

 

3.Kegiatan 3 : Mengambil gambar untuk  pembuatan video profil  Loka 

Penelitian Sapi Potong 

a. Tahapan 

● Menyiapkan desain skenario  

● Mengambil gambar untuk membuat video 

● Pengisian suara dan teks untuk keterangan video profil loka penelitian sapi 

potong  

b. Output 

      Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu catatan hasil berdiskusi 

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Berorientasi pelayanan  

Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

berusaha memahami dan memenuhi kebutuhan pegawai loka penelitian sapi 

potong 

● Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis akan berusaha 

memahami dan memenuhi kebutuhan pegawai loka penelitian sapi potong 
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● Kompeten 

Kegiatan ini berkaitan dengan kompeten karena penulis akan 

melaksanakan  tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin 

serta menjaga kerahasiaan informasi. 

● Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis melaksanakan 

pengambilan gambar dan pengisian suara berdasarkan kegiatan nyata 

dilapangan dan sudah berkoordinasi dengan petugas yang berkaitan 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan. 

e. Penguatan Nilai Organisasi Integritas 

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

Kompeten saya akan.mengembangkan kompetensi diri dengan belajar cara 

mengedit video dengan baik menggunakan aplikasi edit video 

4.Kegiatan 4 : Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit . 

a. Tahapan 

● Uji coba dengan stakeholder yang dikenal 

● Menentukan waktu, metode, dan peserta 

● Membagi video kepada peserta 

● Uji coba video kepada peserta 

● Saran dan Perbaikan 

b. Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu Masukan dari peserta terkait video 

promosi yang dibuat sebagai bahan evaluasi pembuatan video sebelumnya  

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Orientasi Pelayanan 

Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

berusaha memahami kebutuhan stakeholder 

● Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan adaptif karena penulis akan menyesuaikan diri 

dengan waktu dan menentukan metode digunakan untuk penyebaran video 

ke peserta 



35 

 

● Kolaboratif  

Kegiatan ini berkaitan dengan kolaboratif karena penulis akan bekerjasama 

dengan stakeholder terdekat untuk menonton video 

● Kegiatan ini berkaitan dengan orientasi pelayanan karena penulis akan 

mencoba video kepada peserta agar sesuai dengan kebutuhan 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis karena penulis akan menghargai 

pendapat peserta dan membuat video yang baik dan harmonis 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi Misi  

Menyediakan bahan pustaka untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia 

e. Penguatan Nilai Organisasi 

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

adataptif saya akan.mengembangkan kompetensi diri dengan beradaptasi 

dengan kebutuhan dan keinginan stakeholder dan peserta  

5.Kegiatan 5 : Mengupload video profil perpustakaan ke Sosial Media 

a. Tahapan 

• Menyiapkan video yang sudah jadi 

• Mengupload ke youtube 

• Memeriksa video youtube 

• Memeriksa viewer yang menyukai, komen dan subscribe 

b. Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu Screenshot Video yang di Upload 

sebagai bukti dalam perkembangan perpustakaan 

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Akuntabilitas  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabilitas karena penulis akan berusaha 

cekatan dalam menyiapkan video yang sudah jadi 

● Kompetensi 

Kegiatan ini berkaitan dengan Kompetensi karena penulis akan mempelajari 

cara mengupload video dan caption agar banyak viewers yang melihat 

● Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan Adaptif karena penulis akan bertindak proaktif 

dalam memeriksa perkembangan viewer youtube 

https://www.google.com/search?rlz=1C1JZAP_idID978ID978&sxsrf=ALiCzsZBLNIlfRvHQ_nk-IrkS7qcl_lE9g:1664873150117&q=subscribe&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj5t9Xll8b6AhUOTWwGHemyCiIQBSgAegQIARA4
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● Harmonis 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis karena penulis akan menghargai 

pendapat orang lain dalam berpendapat di youtube 

 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan. 

e. Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

akuntabel saya akan berusaha cekatan dalam menyiapkan video yang sudah 

jadi 

6.Kegiatan 6 : Melaporkan hasil kepada atasan 

a. Tahapan 

● Membuat janji dan bertemu dengan atasan 

● Melaporkan hasil kepada atasan 

b. Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu Laporan yang sudah dicapai dalam 

promosi Perpustakaan 

c. Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Adaptif 

Kegiatan ini berkaitan dengan adaptif karena penulis akan berusaha mengikuti 

jadwal atasan untuk melakukan pertemuan  

● Kolaboratif 

Kegiatan ini berkaitan dengan kolaboratif karena penulis akan berkolaborasi 

dengan atasan dengan laporkan hasil video kepada atasan 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e. Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

kolaborasi saya akan berkolaborasi dengan atasan dengan membuat laporan 
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Jadwal Rancangan Aktualisasi  
 

Tabel 7. Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan 
Oktober 2022 November 2022 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

1. Kegiatan 1                                        
     

2. Kegiatan 2                                         
     

3. Kegiatan 3                                              

4. Kegiatan 4                                              

5. Kegiatan 5                                              

6. Kegiatan 6                                              

 

 

1. Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan 

2. Membuat template untuk pembuatan video profil perpustakaan 

3. Mengambil gambar untuk pembuatan video profil perpustakaan 

4. Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit 

5. Mengupload video profil perpustakaan ke Sosial Media 

6. Melaporkan hasil kepada atasan 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Perubahan Kegiatan dari Rancangan Awal 

Seluruh kegiatan yang telah disusun dalam rancangan aktualisasi telah  

dilaksanakan, namun dalam proses pelaksanaannya terdapat sedikit perubahan 

pada tahapan kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi yang penulis lakukan di Loka 

Penelitian Sapi potong. Adapun perubahan,tahapan kegiatan yang dilaksanakan 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Kendala dan Antisipasi 

No Nama Kegiatan Tahapan Kegiatan Perubahan 

Kegiatan / 

Tahapan 

Keterangan 

1 Melakukan 

Konsultasi 

rencana kegiatan 

aktualisasi 

dengan atasan 

a. Menyiapkan materi 
yang akan 
konsultasikan dengan 
atasan 

b. Membuat janji diskusi 
dan konsultasi dengan 
atasan 

c. Melakukan diskusi 
dengan atasan 

d. Mencatat masukan 
dan saran dari atasan 

Tidak ada 

Perubahan 

Berjalan Baik 

sesuai 

rencana 

2. Membuat 

template untuk 

pembuatan video 

profil loka 

penelitian sapi 

potong 

a. Merancang skenario 
video 

b. Membuat konsep desain   
c. Diskusi desain Video 
 

Tidak ada 

Perubahan 

Berjalan Baik 

sesuai 

rencana 

3. Mengambil 

gambar untuk  

pembuatan video 

profil  loka 

penelitian sapi 

potong 

a. Menyiapkan desain 
skenario 

b. Mengambil gambar 
untuk membuat video 

c. Mengedit Video yang 
telah di rekam 

d. Pengisian suara dan 
teks untuk keterangan 
video perpustakaan 

Penambahan 

waktu 

kegiatan 

Berjalan Baik 

sesuai 

rencana 
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No Nama Kegiatan Tahapan Kegiatan Perubahan 

Kegiatan / 

Tahapan 

Keterangan 

4. Melakukan uji 
coba pembuatan 
video yang sudah 
di edit 
 

a. Uji coba dengan 
stakeholder yang 
dikenal 

b. Menentukan waktu, 
metode, dan peserta 

c. Membagi video bagi 
peserta 

d. Uji coba video bagi 
peserta   

e. Saran dan Perbaikan 

Pergeseran 

waktu 

Berjalan Baik 

sesuai 

rencana 

5. Melaporkan 
Video profil loka 
penelitian yang 
sudah jadi 
 

a. Menyiapkan video 
yang sudah jadi 

b. Membuat janji dan 
bertemu dengan 
atasan 

c. Melaporkan hasil 
kepada atasan 

Perubahan 

tahapan 

Sudah 

berkoordinasi 

dengan 

pembimbing 
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Tabel 9. Kendala dan Antisipasi 

No Nama Kegiatan Kendala  Antisipasi 

1 Melakukan Konsultasi 

rencana kegiatan 

aktualisasi dengan atasan 

 

__ 

 

__ 

 

2. Membuat template untuk 

pembuatan video profil loka 

penelitian sapi potong 

 

 

__ 

 

 

 

__ 

 

3. Mengambil gambar untuk  

pembuatan video profil  

loka penelitian sapi potong 

Tidak semua kegiatan 

dilakukan setiap hari 

sehingga menunggu 

waktu kegiatan 

belangsung 

Penambahan waktu 

kegiatan dan koordinasi 

kepada setiap bagian 

4. Melakukan uji coba 

pembuatan video yang 

sudah di edit 

 

Ada beberapa perbaikan 

dari stakeholder dan 

peserta   

Memperbaiki video 

berdasarkan masukan 

dari stakeholder terkait 

dan peserta  

5 MelaporkanVideo yang 

sudah jadi 

__ 

 

__ 
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B. Pelaksanaan Aktualisasi dan Habituasi 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2022 sampai dengan 7 

November 2022. Dalam pelaksanaan realisasi kegiatan aktualisasi terdapat 

beberapa penyesuaian jadwal kegiatan, namun hal tersebut bukan merupakan 

kendala yang dapat menghambat penulis dalam melaksanakan kegiatan 

aktualisasi. Berikut ini adalah hasil dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi 

yang penulis lakukan dengan gagasan “Pembuatan Video Profil Loka Penelitian 

Sapi Potong Kabupaten Pasuruan” 

1. Kegiatan 1: Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan 

Kegiatan ini dilaksankan pada 14 – 18 Oktober 2022 

a. Tahapan Kegiatan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan 

atasan 

● Menyiapkan materi yang akan konsultasikan dengan atasan; 

 

Gambar 4. Draf Video Profil Loka Penelitian Sapi Potong 
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● Membuat janji diskusi dan konsultasi dengan atasan; 

 

Gambar 5. Membuat Janji Diskusi dan Konsultasi dengan Atasan 

● Melakukan diskusi dengan atasan; 

 

Gambar 6. Diskusi dengan Atasan 
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● Mencatat masukan dan saran rencana kegiatan aktualisasi  dari atasan. 

 

Gambar 7. Catatan dari Atasan 

b.Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu tersedianya catatan notulensi 

hasil konsultasi dengan atasan  

 

Gambar 8. Notulen Konsultasi 
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c.Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

• Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena menyiapkan materi yang akan 

dikonsultasikan dengan memenuhi janji secara tepat waktu dengan atasan 

• Harmonis 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis dalam membuat jadwal janji dan 

(berhubungan baik dengan atasan saat sharing) 

• Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel denga bertindak Proaktif, terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas serta ide dalam membuat 

rencana kegiatan aktualisasi promosi perpustakaan melalui profil loka 

penelitian sapi potong 

• Kolaboratif  

Kegiatan ini berkaitan dengan kolaboratif karena penulis akan berkolaborasi 

dengan atasan terkait pengembangan Promosi Perpustakaan melalui loka 

penelitian sapi potong 

 

d.Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e.Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

akuntabel saya telah.konsultasi dengan atasan sehingga profil yang saya 

buat dapat di pertanggungjawabkan 

. 
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2.Kegiatan 2 : Membuat template untuk pembuatan video profil loka 

penelitian sapi potong 

a. Tahapan 

● Merancang skenario video Profil loka penelitian sapi potong 

 

Gambar 9. Rancangan Skenario Video Profil Loka Penelitian Sapi Potong 

● Membuat konsep desain video profil loka penelitian sapi potong 

 

Gambar 10. Konsep desain video profil loka penelitian sapi potong 
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● Koordinasi desain video yang sudah jadi ke humas 

 

Gambar 11. Koordinasi desain video yang sudah jadi ke humas 

b.Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu tersedianya catatan hasil Diksusi 

 

Gambar 12. Catatan Hasil Diksusi 
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c.Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

merancang video dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna 

● Kompeten 

Kegiatan ini berkaitan dengan (membuat konsep desain dengan 

mempelajari desain yang menarik) 

● Akuntabel  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis akan melakukan 

perbaikan secara optimal dalam pembuatan desain untuk diperiksa oleh 

humas 

 

d.Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi Potong, 

yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam Mewujudkan 

Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e.Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah Kompeten 

saya telah belajar membuat skenario profil yang baik 

Kegiatan 3 : Mengambil gambar untuk  pembuatan video profil  loka 

penelitian sapi potong 

a. Tahapan 

● Menyiapkan desain skenario  

 

Gambar 13. Desain Skenario 

● Mengambil gambar untuk membuat video 
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Gambar 14. Gambar untuk membuat video 

● Pengisian suara dan teks untuk keterangan video profil loka penelitian sapi 

potong  

 

Gambar 15. Pengisian Suara dan Teks 
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b. Output 

      Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu tersedianya hasil video profil loka 

penelitian sapi potong 

 

Gambar 16. Visi dan Misi 

c.Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Berorientasi pelayanan  

Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

berusaha memahami dan memenuhi kebutuhan pegawai loka penelitian sapi 

potong 

● Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis akan berusaha 

memahami dan memenuhi kebutuhan pegawai loka penelitian sapi potong 

● Kompeten 

Kegiatan ini berkaitan dengan kompeten karena penulis akan 

melaksanakan  tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin 

serta menjaga kerahasiaan informasi. 

● Akuntabel 

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabel karena penulis melaksanakan 

pengambilan gambar dan pengisian suara berdasarkan kegiatan nyata 

dilapangan dan sudah berkoordinasi dengan petugas yang berkaitan 
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d.Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e.Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini 

adalahKompeten saya telah mengembangkan kompetensi diri dengan belajar 

cara mengedit video dengan baik menggunakan aplikasi edit video 

 

4.Kegiatan 4 : Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit . 

a.Tahapan 

● Uji coba dengan stakeholder yang dikenal 

 

Gambar 17. Uji Coba dengan Stake Holder 

● Menentukan waktu, metode, dan peserta 

 

Gambar 18. Keterangan Uji Coba Video 
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● Membagi video kepada peserta 

 

Gambar 19. Membagi Video kepada Peserta 

● Uji coba video kepada peserta 

 

Gambar 20.Uji coba video kepada peserta 

● Saran dan Perbaikan 

 

Gambar 21. Saran dan Perbaikan 
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b.Output 

- Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu Masukan dari peserta terkait video 

promosi yang dibuat sebagai bahan evaluasi pembuatan video sebelumnya  

c.Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Orientasi Pelayanan 

Kegiatan ini berkaitan dengan berorientasi pelayanan karena penulis akan 

berusaha memahami kebutuhan stakeholder 

● Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan adaptif karena penulis akan menyesuaikan diri 

dengan waktu dan menentukan metode digunakan untuk penyebaran video 

ke peserta 

● Kolaboratif  

Kegiatan ini berkaitan dengan kolaboratif karena penulis akan bekerjasama 

dengan stakeholder terdekat untuk menonton video 

● Kegiatan ini berkaitan dengan orientasi pelayanan karena penulis akan 

mencoba video kepada peserta agar sesuai dengan kebutuhan 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis karena penulis akan menghargai 

pendapat peserta dan membuat video yang baik dan harmonis 

d.Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi   

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi Potong, 

yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam Mewujudkan 

Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 

e.Penguatan Nilai Organisasi 

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah adataptif 

saya telah.mengembangkan kompetensi diri dengan beradaptasi dengan 

kebutuhan dan keinginan stakeholder dan peserta  

5.Kegiatan 5 : Melaporkan Video Profil loka penelitian sapi potong yang sudah jadi 

a.Tahapan 

● Menyiapkan video yang sudah jadi 
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Gambar 22. Video yang sudah jadi 

● Membuat janji dan bertemu dengan atasan  

 

Gambar 23. Janji dengan Atasan 

● Melaporkan hasil kepada atasan 

 

Gambar 24. Laporan Hasil Video 
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b.Output 

Hasil yang akan diperoleh dari kegiatan ini yaitu laporan video profil loka penelitian sapi 
potong 

 
Gambar 25. Laporan Hasil Video 

 

c.Keterkaitan Tahapan Kegiatan dengan Substansi 

● Akuntabilitas  

Kegiatan ini berkaitan dengan akuntabilitas karena penulis akan berusaha 

cekatan dalam menyiapkan video yang sudah jadi 

● Kompetensi 

Kegiatan ini berkaitan dengan Kompetensi karena penulis akan 

mempelajari cara mengupload video dan caption agar banyak viewers yang 

melihat 

● Adaptif  

Kegiatan ini berkaitan dengan Adaptif karena penulis akan bertindak 

proaktif dalam membuat laporan  

● Harmonis 

Kegiatan ini berkaitan dengan harmonis karena penulis akan menghargai 

pendapat orang lain dalam berpendapat video profil loka penelitian sapi 

potong 

 

d.Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap visi dari Loka Penelitian Sapi 

Potong, yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam 

Mewujudkan Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan”. 
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e.Penguatan Nilai Organisasi  

Penguatan nilai organisasi yang paling dominan dari kegiatan ini adalah 

akuntabel saya telah melaporkan hasil video profil loka peneletian dengan atasan 

sehingga profil yang saya buat dapat di pertanggungjawabkan 

 

C. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi  

Setelah kegiatan aktualisasi selesai dilaksanakan, penulis pada kegiatan ini 

telah membuat profil loka penelitian sapi potong yang telah di dilihat oleh 

stakeholder terkait dan peserta. Berikut ini merupakan perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah dilaksanakannya profil loka penelitian sapi potong. 

 

Tabel 10. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

No Kondisi 

 Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi 

1 Belum adanya profil loka penelitian 

sapi potong 

Sudah ada profil loka penelitian sapi 

potong  

2 Peserta belum mengetahui semua 

pelayanan dan fasilitas di loka 

penelitian sapi potong 

Peserta belum mengetahui semua 

pelayanan dan fasilitas di loka 

penelitian sapi potong 

3 Perpustakaan belum pernah di 

promosikan 

Adanya promosi perpustakaan 

sehingga peserta mengetahui 

inovasi perpustakaan selama tahun 

2022 
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Gambar 26. Cover 

 

 

Gambar 27. Pengenalan Loka Penelitian Sapi Potong 
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Gambar 28. Kandang Percobaan 

 

 

 

Gambar 29. Kebun Percobaan 
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Gambar 30. Laboratorium 

 

 

 

Gambar 31. Perpustakaan 
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Gambar 32. Fasilitas 

 

 

 

Gambar 33. TK Dharma Wanita  Lolit Sapo Grati
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A. Jadwal Realisasi Aktualisasi  

 

No. Kegiatan 
Oktober 2022 November 2022 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 

1. Kegiatan 1                                        
   

2. Kegiatan 2                                         
   

3. Kegiatan 3                                            

4. Kegiatan 4                                            

5. Kegiatan 5                                            

 

 

• Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan 

• Membuat template untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong 

• Mengambil gambar untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong 

• Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit 

• Melaporkan video profil loka penelitian sapi potong yang sudah jadi ke atasan 

 

 
 

: Hari Aktif 

 
 
 

: Hari Libur 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 
 

Kegiatan aktualisasi ini dilakukan di Loka Penelitian Sapi Potong selama 16 hari mulai 

dari tanggal 14 Oktober – 4 November 2022 telah dilaksanakan melalui 5 (lima) kegiatan. 

Topik 

kegiatan aktualisasi ini mengambil isu tentang “Belum dilakukan publikasi profil perpustakaan 

di Loka Penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur”. Capaian utama yang didapat dari 

kegiatan aktualisasi ini adalah terciptanya video profil loka penelitian sapi potong termasuk 

layanan perpustakaan. Adapun kendala yang dialami selama melakukan kegiatan aktualisasi 

melalui habituasi adalah,keterbatasan waktu dalam pengambilan video. Namun kendala ini 

dapat diatasi,dengan koordinasi dengan koordinator setiap bagian sehingga menemukan 

waktu yang tepat dalam pengambilan video. 

Kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan ini memiliki tujuan agar penulis dapat 

mengenal permasalahan yang dihadapi di unit kerja dan menghadirkan solusi yang inovatif 

dengan melakukan implementasi nilai-nilai dasar ASN yang diantaranya adalah nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif 

(BerAKHLAK). Penerapan BerAKHLAK pada setiap tahapan kegiatan dapat membantu 

penulis dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Nilai-nilai dasar ASN yang 

paling dominan dalam kegiatan aktualisasi ini adalah nilai akuntabel. Penerapan nilai ini 

membuat penulis dapat mampu bertanggung jawab dalam melaksanakan segala kegiatan 

aktualisasi secara konsisten, transparan dan berintegritas untuk menghasilkan profil loka 

penelitian sapi potong yang berguna dan dimanfaatkan oleh Loka penelitian sapi potong 

khususnya dan masyarakat yang ingin mengetahui fasilitas Loka Penelitian Sapi Potong. 
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Komitmen Diri 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   : Woro Abidah 

NIP   : 199410262022032001 

Jabatan  : Calon Pustakawan Terampil 

Unit Kerja  : Loka Penelitian Sapi Potong 

 

Dengan ini saya berkomitmen untuk menjalankan tugas serta menerapkan,mengaktualisasi 

dan menghabituasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Akan menjunjung tinggi peran serta 

dan kedudukan ASN dalam NKRI di setiap pekerjaan yang saya lakukan serta akan terus 

bekerja secara profesional, meningkatkan kapabilitas dan menjunjung tinggi integritas agar 

mampu menjalankan fungsi ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa. Demikian komitmen ini dibuat dengan sungguh-sungguh 

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Ciawi, 14 November  2022  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

  

Yang membuat komitmen, 
 
 
 
 
 
 

Woro Abidah 
 



63 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Lembaga   Administrasi   Negara.  2017.   Modul   Pelatihan Dasar Calon PNS tentang 

Habituasi. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara, 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Kompeten. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara.  

Lembaga Administrasi Negara. 2017. Modul Pelatihan Dasar Calon PNS tentang 

Manajemen Aparatur Sipil Negara. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Berorientasi Pelayanan. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Akuntabel. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Harmonis. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Loyal. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Adaptif. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang Kolaboratif. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara.  

Lembaga Administrasi Negara. 2021. Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil tentang SMART ASN. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang Kementerian Pertanian. 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.  

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

30 Tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Teknisi Penelitian dan 

Perekayasaan. 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 65/Permentan/OT.140/11/2012 tentang Pedoman 

Nilai-nilai dan Makna Bekerja Bagi Pegawai Kementerian Pertanian. 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 102/Permentan/OT.140/7/2014 tentang Pedoman 

Pembibitan Sapi yang Baik. 

Republik Indonesia. 2014. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara 

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Nomor : 20 Tahun 2021 tentang Implementasi Core Value dan Employer 

Branding Aparatur Sipil Negara. 



64 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama : Woro Abidah 

NIP : 199410262022032001 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 26 Oktober 1994 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status Pernikahan : Belum Menikah 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl Alpokat RT 05 RW 03 
Jatirejoyoso Kecamatan Kepanjen 
Kabupaten Malang 

No. HP : 0812 3306 8094 

Email : woroabidah@gmail.com 

Instansi  : Kementerian Pertanian 

Unit Kerja : Loka Penelitian Sapi Potong 

Jabatan : Calon Pustakawan Terampil 

Riwayat Pendidikan:    

1. SDN Jatirejoyoso : 2000 – 2006 

2. SMPN 3 Kepanjen : 2006 – 2009 

3. SMKN 1 Malang : 2009 – 2012  

4. Universitas Negeri Malang : 2012 – 2017  

Riwayat Pekerjaan:   

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  
           Kabupaten Malang 

:  2017 – 2022 

2. Kementerian Pertanian : 2022 – Sekarang 

 

 

 

 

mailto:woroabidah@gmail.com
mailto:woroabidah@gmail.com


65 

 

Lampiran 1. Matriks Tabel Rancangan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN 
 

Nama : Woro Abidah 

Jabatan : Calon Pustakawan Terampil 

Unit Kerja : Loka Penelitian Sapi Potong 

Identifikasi Isu  : 1. Belum dilakukan publikasi Profil perpustakaan di Loka 

Penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur; 

  2. Belum optimalnya pelayanan perpustakaan  sebagai sumber 

belajar pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa 

Timur;  

  3. Belum dialih mediakan Jurnal hasil penelitian Sapi potong 

menggunakan sistem digital pada Loka penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur ; 

  4. Belum optimalnya Fasilitas Perpustakaan sebagai sarana 

tempat penyimpanan bahan pada Loka Penelitian Sapi 

Potong; 

  5. Belum terdaftarnya perpustakaan sebagai anggota 

perpustakaan Nasional RI berbasis Online pada Loka 

penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur. 

Isu yang Diangkat : Belum dilakukan publikasi Profil perpustakaan di Loka Penelitian 

Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Pembuatan instrumen pengumpulan data sesuai dengan 

kebutuhan data 
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Lampiran 2. Matrik Tabel Laporan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 
Terhadap Visi 

Misi 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 
Konsultasi 
rencana kegiatan 
aktualisasi 
dengan atasan 

a. Menyiapkan 
materi yang 
akan 
konsultasikan 
dengan atasan 

b. Membuat janji 
diskusi dan 
konsultasi 
dengan atasan 

c. Melakukan 
diskusi dengan 
atasan 

d. Mencatat 
masukan dan 
saran dari 
atasan 

Tersedianya 
catatan 
notulensi hasil 
konsultasi 
dengan atasan 

a. Akuntabel  
b. Harmonis 
c. Adaptif  
d. Kolaboratif 

Kegiatan ini 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi 

dari Loka 

Penelitian 

Sapi Potong, 

yaitu “Menjadi 

Lembaga 

Penelitian 

Sapi Potong 

Terkemuka 

dalam 

Mewujudkan 

Sistem 

Pertanian Bio-

industri 

Tropika 

Berkelanjutan 

 
 

● Akuntabel 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 
Terhadap Visi 

Misi 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

2 Membuat 
template untuk 
pembuatan video 
profil loka 
penelitian sapi 
potong 

a. Merancang 
skenario video 

b. Membuat konsep 
desain   

c. Diskusi desain 
Video 

  
 

Catatan hasil 
berdiskusi 

a. Berorientasi Pelayanan 
b. Kompeten 
c. Akuntabel 
 

Kegiatan ini 
memberikan 
kontribusi 
terhadap visi 
dari Loka 
Penelitian Sapi 
Potong, yaitu 
“Menjadi 
Lembaga 
Penelitian Sapi 
Potong 
Terkemuka 
dalam 
Mewujudkan 
Sistem 
Pertanian Bio-
industri Tropika 
Berkelanjutan” 

● Kompeten 

3 Mengambil 
gambar untuk  
pembuatan video 
profil  loka 
penelitian sapi 
potong 

a. Menyiapkan 
desain 
skenario 

b. Mengambil 
gambar untuk 
membuat 
video 

c. Mengedit 
Video yang 
telah di rekam 

Tersedianya  
hasil video  

a. Loyal  
b. Kompeten  
c. Harmonis 
d. Akuntabel 

 Kegiatan ini 
memberikan 
kontribusi 
terhadap visi 
dari Loka 
Penelitian Sapi 
Potong, yaitu 
“Menjadi 
Lembaga 
Penelitian Sapi 
Potong 

● Kompeten 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 
Terhadap Visi 

Misi 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

d. Pengisian 
suara dan 
teks untuk 
keterangan 
video profil 

Terkemuka 
dalam 
Mewujudkan 
Sistem 
Pertanian Bio-
industri Tropika 
Berkelanjutan” 

 
 
 

4 
 

Melakukan uji 
coba pembuatan 
video yang sudah 
di edit 
 

a. Uji coba dengan 
stakeholder yang 
dikenal 

b. Menentukan 
waktu, metode, 
dan peserta 

c. Membagi video 
bagi peserta 

d. Uji coba video 
bagi peserta   

e. Saran dan 
Perbaikan 

Masukan dari 
peserta 

a. Orientasi Pelayanan 
b. Adaptif 
c. Kolaboratif 
d. Orientasi pelayanan 

Kegiatan ini 
memberikan 
kontribusi 
terhadap visi 
dari Loka 
Penelitian Sapi 
Potong, yaitu 
“Menjadi 
Lembaga 
Penelitian Sapi 
Potong 
Terkemuka 
dalam 
Mewujudkan 
Sistem 
Pertanian Bio-
industri 
Tropika 
Berkelanjutan” 

● Adaptif 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 
Terhadap Visi 

Misi 
Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

5 
 

Melaporkan 
Video profil loka 
penelitian yang 
sudah jadi 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Menyiapkan 
video yang 
sudah jadi 

b. Membuat 
janji dan 
bertemu 
dengan 
atasan 

c. Melaporkan 
hasil kepada 
atasan 

Laporan video 
profil loka 
penelitian sapi 
potong 

 
 
 
 
 
 
 

a. Akuntabel 
b. Kolaboratif 
c. Adaptif 
d. Harmonis 
 
 
 
 
 

 

 Kegiatan ini 
memberikan 
kontribusi 
terhadap visi 
dari Loka 
Penelitian Sapi 
Potong, yaitu 
“Menjadi 
Lembaga 
Penelitian Sapi 
Potong 
Terkemuka 
dalam 
Mewujudkan 
Sistem 
Pertanian Bio-
industri 
Tropika 
Berkelanjutan” 

 

● Akuntabel 
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan Pembimbing/Coach 

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR LATSAR CPNS ANGKATAN IX KELOMPOK 2 

KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2022 

Nama : Woro abidah 

Unit Kerja : Loka Penelitian Sapi Potong 

Jabatan : Calon Pustakawan Terampil 

Isu : Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan 

perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka penelitian 

Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur 

Gagasan : Pembuatan instrumen pengumpulan data sesuai dengan 

kebutuhan data 

Nama Mentor : Lalu Ismail, SP., M.Sc. 

No Tanggal Kegiatan Catatan Mentor – 

Output 

Media 

Coaching 

Paraf 

Coach 

1.  23 September 

2022 

Bimbingan pertama 

rancangan aktualisasi 

Mencari isu yang 

terjadi di satuan 

kerja 

Online via 

Zoom 

  

2. 28 September 

2022 

Bimbingan kedua 

rancangan aktualisasi 

Menetapkan 5 isu 

dan core Issue 

Online via 

Zoom 

  

3. 3 Oktober 

2022 

Bimbingan ketiga 

rancangan aktualisasi 

Berdiskusi tentang 

gagasan 

pemecahan isu 

Online via 

Zoom 

  

4. 6 Oktober 

2022 

Mentoring rancangan 

aktualisasi 

Melaporkan 

progress 

pengerjaan 

rancangan 

aktualisasi 

Online via 

Zoom 
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  Lampiran 4. Lembar Bimbingan Mentor 

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR LATSAR CPNS ANGKATAN IX KELOMPOK 2 

KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2022 

Nama : Woro abidah 

Unit Kerja : Loka Penelitian Sapi Potong 

Jabatan : Calon Pustakawan Terampil 

Isu : Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan 

perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka penelitian Sapi 

Potong Pasuruan Jawa Timur 

Gagasan : Pembuatan instrumen pengumpulan data sesuai dengan 

kebutuhan data 

Nama Mentor : Mutia Primananda, S.Pt.,  Mp. 

No Tanggal Kegiatan Catatan Mentor – 

Output 

Media 

Coaching 

Paraf Mentor 

1.  23 September 

2022 

Bimbingan 

dengan Mentor 

Mencari isu yang 

terjadi di satuan 

kerja 

Tatap muka   

2. 28 September 

2022 

Bimbingan kedua 

rancangan 

aktualisasi 

Menetapkan Isu 

yang ada 

Tatap muka   

3. 3 Oktober 

2022 

Bimbingan ketiga 

rancangan 

aktualisasi 

Berdiskusi tentang 

pemecahan isu 

Tatap muka   

4. 6 Oktober 

2022 

Mentoring 

rancangan 

aktualisasi 

Melaporkan 

rancangan 

aktualisasi 

Tatap muka  
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Lampiran 5. Bimbigan coach Setelah SeminarAktualisasi 

 

 
Nama Peserta 

: Woro Abidah 

 
Instansi 

: Loka Penelitian Sapi Potong 

Tempat 
Aktualisasi 

: Loka Penelitian Sapi Potong Pasuruan 

 
No
. 

 
Tanggal 

 
Kegiatan 

 
Output 

 
Paraf 

Mento
r 

 
1 

19 Oktober 2022 

 

Bimbingsan Format Laporan 
Aktualisasi  

 

  

 
2 

31 Oktober 2022  Bimbingan Video Profil Loka 
Penelitian Sapi Potong 

 

 

 
3 

10 November 
2022 

Bimbingan Pemeriksaan 
Laporan Aktualisasi dan 
format Power Point 
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Lampiran 6. Bimbingan Mentor Setelah Seminar Aktualisasi 
 

Nama Peserta : Woro Abidah 

Instansi : Loka Penelitian Sapi Potong 

Tempat 

Aktualisasi 

: Calon Pelaksana/Terampil – Pustakawan 

 

No

. 

 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Paraf 

Mentor 

 

1 

17 – 10 -2022 Melakukan diskusi dengan 

atasan 

Mencatat masukan dan 

saran dari atasan 

 

 

2 

22 -10 -2022 Melakukan diskusi dengan 

humas 

Catatan hasil berdiskusi   

 

3 

31– 11 -2022 Menyerahkan laporan hasil 

perbaikan stakeholder yang 

terkait 

Uji coba dengan 

stakeholder yang dikenal 

  

 

4 

4 – 11 -2022 Mengambil gambar untuk  

pembuatan video profil  

perpustakaan 

Tersedianya hasil video   
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Lampiran 7. Bukti Kegiatan 

No. kegiatan Tanggal Dokumentasi/efiden 

1 

Melakukan 

Konsultasi 

rencana 

kegiatan 

aktualisasi 

dengan 

atasan 

13 – 18  
Oktober 
2022 

 

 
Menyiapkan materi yang akan konsultasikan dengan atasan 

 

 

 
Menyiapkan materi yang akan konsultasikan dengan atasan 

 

 

 
Melakukan diskusi dengan atasan 

 

 

 
Mencatat masukan dan saran dari atasan 
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No. kegiatan Tanggal Dokumentasi/efiden 

2. 

Membuat 

template 

untuk 

pembuatan 

video profil 

perpustakaan 

24 -27  

Oktober 
2022 

 

 

Merancang skenario video 

 

Membuat Konsep desain   

 

Melakukan diskusi dengan humas 
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No. kegiatan Tanggal Dokumentasi/efiden 

1. 

Mengambil 

gambar untuk  

pembuatan 

video profil  

perpustakaan 

24 - 27 
Oktober 
2022 

 

 
Menyiapkan desain skenario 

 

 

 
Mengambil gambar untuk membuat video 

 

 

 
Mengedit Video yang telah di rekam 

 

 
Pengisian suara dan teks untuk keterangan 

 video perpustakaan 
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No. kegiatan Tanggal Dokumentasi/efiden 

1. 

Melakukan 
uji coba 
pembuatan 
video yang 
sudah di 
edit 
 

28 Oktober – 
2 November 
2022 

 
Uji coba dengan stakeholder yang dikenal 

 

 

 

 
Menentukan waktu, metode, dan peserta 

  

 

 
Membagi video bagi peserta 

 

 
Uji coba video bagi peserta 

 

 

 
Saran dan Perbaikan 
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No. kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Dokumentasi/efiden 

1. 

Melaporkan 
Video profil 
loka 
penelitian 
yang sudah 
jadi 

3 – 4 
November 
2022 
 

Menyiapkan video yang sudah jadi 

 

 

 

 

 
Membuat janji dan bertemu dengan atasan 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Melaporkan hasil kepada atasan 
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Lampiran 8. Nilai Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas 
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Portfolio  Designed
You can simply impress your audience and add a 
unique zing and appeal to your Presentations. I 
hope and I believe that this Template will your 
Time, Money and Reputation. 
Get a modern PowerPoint  Presentation that is 
beautifully designed. 

Seminar Laporan Aktualisasi

Pembuatan Video Profil Loka Penelitian 

Sapi Potong Kabupaten Pasuruan

Woro Abidah

199410262022032001

Penguji : Ir. Soenaryono Padmo, M.M.

Coach : Lalu Ismail, SP., M.Sc.

Mentor : Mutia Primananda, S.Pt.,  Mp.



Perbaikan Setelah Seminar Rancangan Aktualisasi

1.Video Profil Perpustakaan Loka Penelitian Sapi Potong

dirubah menjadi Video Profil Perpustakaan Loka Penelitian

Sapi Potong

2.Pembuatan video harus berkoordinasi dengan bagian

humas

3.Kata “mentor” dalam rancangan dan pelaksanaan dirubah

menjadi “atasan” 

4.Memperbaiki Isu dan Memperbaiki Analisis Akar Masalah

Dengan Diagram Fishbone



Latar Belakang

Perpustakaan Loka Penelitian Sapi Potong merupakan

Perpustakaan Khusus yang menekankan koleksinya pada 

suatu bidang khusus, atau bidang-bidang yang berhubungan

Laporan aktualisasi Core Value ASN Berorientasi Pelayanan, \Ber-

AKHLAK yang akan diterapkan di lingkungan instansi masing

masing.

diperlukannya strategi agar perpustakaan dapat dikenal secara 

luas serta mempromosikan pemanfaatan perpustakaan bisa 

maksimal untuk mewujudkannya penulis membuat rancangan 

aktualisasi dengan judul “Pembuatan Video Promosi 

Perpustakaan Melalui Media Sosial” 



Menerapkan nilai-nilai dasar

sebagai ASN BerAKHLAK

sesuai dengan tugas dan

fungsi jabatan peserta

pelatihan dasar sehingga

membentuk pribadi yang jujur,

kompeten, adil, berintegritas

dan profesional sehingga

mampu melaksanakan tugas

dan fungsi ASN sebagai

pelaksana kebijakan, pelayan

publik, dan perekat serta
pemersatu bangsa.

Tujuan



Manfaat
Manfaat untuk organisasi :

a. Terciptanya budaya baru yang berakhlak di Loka Penelitian Sapi Potong;

b. Terwujudnya tata kelola organisasi berkembang ke arah smart government ;

c. Memenuhi kebutuhan organisasi.

Manfaat untuk Peserta

a. Sebagai pedoman yang baik dan benar;

b. Dapat mengidentifikasi Permasalah yang ada dalam organisasi;

c. Mampu berkontribusi terhadap kinerja organisasi.

Manfaat untuk Stakeholder

a. Memperkenalkan kepada stakeholder terkait jasa, pelayanan dan manfaat yang didapat dari

perpustakaan;

b. Mengedukasi Stakeholder cara memanfaatkan perpustakaan;

c. Menstimulasi masyarakat untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka dan meningkatkan minat baca;

d. Meningkatkan eksistensi perpustakaan Loka Penelitian sapi potong secara lebih luas.



Ruang Lingkup

• Dilaksanakan selama proses habituasi

(14 Oktober- 07 November 2022)

• Aktualisasi ini adalah Loka Penelitian Sapi Potong 

Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur 

• Profil Loka Penelitian sapi Potong.



Portfolio  Designed
You can simply impress your audience and add a 
unique zing and appeal to your Presentations. I 
hope and I believe that this Template will your 
Time, Money and Reputation. 
Get a modern PowerPoint  Presentation that is 
beautifully designed. 

Profil Organisasi

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Pertanian Loka Penelitian Sapi Potong sebagai UPT

di bawah Pusat Penelitian dan Pengembangan

Peternakan mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program

penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang

peternakan dan Kesehatan hewan, serta

pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

kegiatan.



Tugas pokok dan Fungsi Organisasi

We Create Quality Professional 
PPT Presentation

a. Melaksanakan penelitian eksplorasi, evaluasi, pelestarian serta pemanfaatan 

plasma nutfah sapi potong,

b. Melaksanakan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi sapi potong,

c. Melaksanakan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis sapi 

potong,

d. Melaksanakan pelayanan teknik kegiatan penelitian sapi potong,

e. Menyiapkan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil penelitian sapi potong, serta;

f. Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga.



Dasar Hukum

Pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS

a. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

b. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara 

Nomor 93/K.1/PDP.07/2021 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil.

c. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara 

Nomor 93/K.1/PDP.07/2021 tentang Kurikulum 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.

Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan 

Reformasi  Birokrasi (PAN-RB) Republik Indonesia

a. Surat Edaran Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 

dan  Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 

tentang Implementasi Core Values dan Employer 

Branding Aparatur Sipil Negara. 

b. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang 

Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara.  

c. Tugas Fungsi Organisasi



Visi Misi Loka Penelitian Sapi Potong

We Create Quality Professional 
PPT Presentation

● Menghasilkan inovasi teknologi sapi potong tropika unggul berdaya saing

● Mendukung pertanian Bio-industry

● Mengembangkan inovasi sapi potong tropika unggul dalam rangka 

peningkatan penguasaan sains dan teknologi (scientic recognition) dan 

pemanfaatannya dalam pembangunan pertanian Bio-industri (impact 

recognition)

Menjadi Lembaga Penelitian Sapi Potong Terkemuka dalam Mewujudkan

Sistem Pertanian Bio-industri Tropika Berkelanjutan
Visi

Misi



We Create Quality Professional 
PPT Presentation



Komitmen, yaitu keteguhan hati memiliki tekad yang mantap dan menepati janji untuk 
melakukan atau mewujudkan visi, misi, nilai, dan makna kerja.

Keteladanan, yaitu sikap, prilaku, dan kebiasaan yang secara sadar dan tidak sadar dapat ditiru 
dan menjadi teladan bagi orang lain.

Profesionalisme, yaitu terampil, handal, dan sangat bertanggungjawab dalam menjalankan 
profesinya sebagai PNS Kementerian Pertanian.

Integritas, yaitu selalu konsisten dalam perkataan dan perbuatan.

Disiplin, yaitu sikap yang selalu taat pada aturan, norma, dan prinsip-prinsip tertentu, serta 
mengikuti jadwal dan sistem kerja yang tersusun dan terencana dengan baik.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 20/Permentan/OT.140/4/2015 tentang Pedoman Nilai Budaya 
Kerja bagi Pegawai Kementerian Pertanian

Nilai – Nilai Budaya Organisasi



Penyusunan Rancangan Aktualisasi

Penyebab Masalah yang di 
timbulkan

Isu yang di 
Angkat

Belum dilakukan publikasi profil perpustakaan
di Loka Penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa 
Timur

1. Isu yang di Angkat

Minimnya pengetahuan masyarakat terkait
pelayanan perpustakaan di Loka Penelitian
Sapi Potong

2. Penyebab

Masyarakat tidak tau pelayanan
perpustakaan yang terbaru dan pelayanan
perpustakaan hanya diketahui oleh pegawai
loka penelitian sapi potong

3. Masalah yang di timbulkan



Identifikasi Isu
Belum dilakukan publikasi profil perpustakaan di Loka Penelitian Sapi Potong 
Pasuruan Jawa Timur.

Belum optimalnya pelayanan perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka 
penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur 

Belum dialih mediakan Jurnal hasil penelitian Sapi potong menggunakan sistem 
digital pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur 

Belum optimalnya Fasilitas Perpustakaan sebagai sarana tempat penyimpanan 
bahan pada Loka Penelitian Sapi Potong;

Belum terdaftarnya perpustakaan sebagai anggota perpustakaan Nasional RI
berbasis Online pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur



Analisis Isu

APKL

USG
Fishbone

Mc 
Namara

Analisa 
Kualitas Isu 

dengan 
metode APKL

Analisa 
Prioritas Isu

dengan
metode USG

Analisa Akar 
Masalah 
dengan 
diagram 
Fishbone

Gagasan 
Pemecahan 
Isu Metode 
Mc Namara



No Isu Aktual Kriteria Keterangan Core Issue
A P K L

1 Belum dilakukan publikasi Profil perpustakaan di Loka
Penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur

√ √ √ √
Memenuhi 
persyaratan

Smart ASN

2

Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan 
perpustakaan  sebagai sumber belajar pada Loka 
penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur √ √ √ √

Memenuhi 
persyaratan

Manajemen ASN

3
Belum dialih mediakan Jurnal hasil penelitian Sapi 
potong menggunakan sistem digital pada Loka 
penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur √ √ √ X

Tidak 
memenuhi
Persyaratan

Smart ASN

4
Belum dimanfaatkan secara maksimal Fasilitas 
Perpustakaan sebagai sarana tempat penyimpanan 
bahan pada Loka Penelitian Sapi Potong; √ √ √

X

Tidak 
memenuhi
Persyaratan

Manajemen ASN

5

Belum Terdaftarnya Perpustakaan sebagai anggota 
Perpustakaan Nasional Ri berbasis Online pada Loka 
penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur √ √ √ √

Memenuhi
Persyaratan

Smart ASN

Analisis Kualitas Isu
Dengan metode APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Layak)



Analisis Prioritas Isu
Dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth)

No Isu Kriteria Total

Skor

Prioritas

U S G

1 Belum dilakukan publikasi Profil perpustakaan di

Loka Penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur

5 5 5 15 Prioritas 1

2
Belum dimanfaatkannya secara maksimal pelayanan

perpustakaan sebagai sumber belajar pada Loka

penelitian Sapi Potong Pasuruan Jawa Timur

3 4 5 12 Prioritas 2

3
Belum Terdaftarnya Perpustakaan sebagai anggota

perpustakaan Perpustakaan Nasional Ri berbasis

Online pada Loka penelitian Sapi Potong Pasuruan

Jawa Timur

3 3 4 10 Prioritas 3



Analisis Akar Masalah
Dengan Diagram Fishbone



No Penyebab Isu Alternatif Pemecahan Isu

1 Methond

Belum dilakukan publikasi profil

perpustakaan menggunakan video

melalui media sosial.

Pembuatan video profil perpustakaan sebagai

sarana promosi perpustakaan melalui media

sosial di Loka Penelitian Sapi Potong Kabupaten

Pasuruan

2 Man

Pegawai yang ada belum memiliki
kompetensi prima

Pegawai perpustakaan perlu melakukan kegiatan

Bimtek, seminar dan pelatihan perpustakaan

lainnya

3 Material

Belum dilakukannya promosi
perpustakaan melalui media cetak

Perpustakaan perlu membuat promosi

menggunakan media cetak

Gagasan Pemecahan Isu Metode Mc Namara



Kondisi Sebelum dan Setelah Aktualisasi

No Kondisi

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi

1 Belum adanya pembaharuan profil

loka penelitian sapi potong sejak

tahun 2021

Sudah ada profil loka penelitian sapi

potong pada tahun 2022

2 Peserta belum mengetahui semua 

pelayanan dan fasilitas di loka 

penelitian sapi potong

Peserta belum mengetahui semua 

pelayanan dan fasilitas di loka 

penelitian sapi potong

3 Perpustakaan belum pernah di 

promosikan

Adanya promosi perpustakaan

sehingga peserta mengetahui inovasi

perpustakaan selama tahun 2022



Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan

Membuat template untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong

Mengambil gambar untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong

Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit

Melaporkan video profil loka penelitian sapi potong yang sudah jadi ke atasan

Langkah Kegiatan
Dari gagasan pemecahan masalah, disusunlah langkah langkah kegiatan
berikut ini:

1

2

3

4

5



N

o
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

Keterkaitan 

Subtansi Mata 

Pelatihan

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi

Penguatan 

Nilai 

Organisas

i

1 2 3 4 5 6 7

1 Melakukan 

Konsultasi 

rencana 

kegiatan 

aktualisasi 

dengan 

atasan

a. Merancang 

skenario video

b. Membuat konsep 

desain  

c. Diskusi desain

Video

Catatan 

hasil 

berdiskusi

a. Berorientasi 

Pelayanan

b. Kompeten

c. Akuntabel

Menjadi

Lembaga

Penelitian Sapi

Potong

Terkemuka dalam

Mewujudkan

Sistem Pertanian

Bio-industri

Tropika

Berkelanjutan

Akuntabel

Tahapan 1



Output



No Kegiatan
Tahapan 
Kegiatan

Output
Keterkaitan 

Subtansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

1 2 3 4 5 6 7
2 Membuat 

template 
untuk 
pembuatan 
video profil 
loka 
penelitian 
sapi potong

a. Merancang 
skenario 
video

b. Membuat 
konsep 
desain

c. Diskusi
desain Video

Catatan 

hasil 

berdiskusi

a. Berorientas
i Pelayanan

b. Kompeten
c. Akuntabel

Menjadi Lembaga 

Penelitian Sapi 

Potong Terkemuka 

dalam Mewujudkan 

Sistem Pertanian 

Bio-industri Tropika 

Berkelanjutan”

Kompeten

Tahapan 2



Output



No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output
Keterkaitan 

Subtansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi 
Terhadap Visi Misi 

Organisasi

Penguatan 
Nilai 

Organisasi

1 2 3 4 5 6 7
3 Mengambil 

gambar untuk  
pembuatan 
video profil  
loka 
penelitian sapi 
potong

a. Menyiapkan 
desain scenario

b. Mengambil 
gambar untuk 
membuat video

c. Mengedit Video 
yang telah di 
rekam

d. Pengisian suara 
dan teks untuk 
keterangan video
profil

Tersedianya 

hasil video 

a. Loyal 
b. Kompeten 
c. Harmonis
d. Akuntabel

Menjadi Lembaga 

Penelitian Sapi 

Potong 

Terkemuka dalam 

Mewujudkan 

Sistem Pertanian 

Bio-industri 

Tropika 

Berkelanjutan

Kompeten

Tahapan 3



Output



No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output
Keterkaitan Subtansi 

Mata Pelatihan

Kontribusi 
Terhadap Visi Misi 

Organisasi

Penguatan 
Nilai 

Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
4 Melakukan uji 

coba 

pembuatan 

video yang 

sudah di edit

a. Uji coba

dengan

stakeholder

yang dikenal

b. Menentukan

waktu,

metode, dan

peserta

c. Membagi

video bagi

peserta

d. Uji coba video

bagi peserta

e. Saran dan

Perbaikan

Masukan dari 

peserta

a. Orientasi Pelayanan

b. Adaptif

c. Kolaboratif

d. Orientasi pelayanan

Kegiatan ini 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi dari 

Loka Penelitian 

Sapi Potong, 

yaitu “Menjadi 

Lembaga 

Penelitian Sapi 

Potong 

Terkemuka 

dalam 

Mewujudkan 

Sistem Pertanian 

Bio-industri 

Adaptif

Tahapan 4



Output



No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output
Keterkaitan 

Subtansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

1 2 3 4 5 6 7
5 Melaporkan

Video profil

loka penelitian

yang sudah

jadi

a. Menyiapkan

video yang

sudah jadi

b. Membuat

janji dan

bertemu

dengan

atasan

c. Melaporkan

hasil kepada

atasan

Laporan video 

profil loka 

penelitian sapi 

potong

a. Akuntabel

b. Kolaboratif

c. Adaptif

d. Harmonis

Kegiatan ini 

memberikan 

kontribusi 

terhadap visi dari 

Loka Penelitian 

Sapi Potong, yaitu 

“Menjadi Lembaga 

Penelitian Sapi 

Potong Terkemuka 

dalam 

Mewujudkan 

Sistem Pertanian 

Bio-industri 

Tropika 

Berkelanjutan”

● Akuntabel

Tahapan 5



Output



KESIMPULAN

kegiatan aktualisasi ini mengambil isu tentang “Belum dilakukan

publikasi profil perpustakaan di Loka Penelitian Sapi Potong

Pasuruan Jawa Timur”. Capaian utama yang didapat dari kegiatan

aktualisasi ini adalah terciptanya video profil loka penelitian sapi

potong termasuk layanan perpustakaan. Adapun kendala yang

dialami selama melakukan kegiatan aktualisasi melalui habituasi

adalah,keterbatasan waktu dalam pengambilan video. Namun

kendala ini dapat diatasi,dengan koordinasi dengan koordinator

setiap bagian sehingga menemukan waktu yang tepat dalam

pengambilan video.



Jadwal Realisasi Aktualisasi

• Melakukan Konsultasi rencana kegiatan aktualisasi dengan atasan

• Membuat template untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong

• Mengambil gambar untuk pembuatan video profil loka penelitian sapi potong

• Melakukan uji coba pembuatan video yang sudah di edit

• Melaporkan video profil loka penelitian sapi potong yang sudah jadi ke atasan



Komitmen Diri



LAMPIRAN VIDEO PROFIL LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

cover Pengenalan Loka
Penelitiasn Sapi Potong



LAMPIRAN VIDEO PROFIL LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

Kandang Percobaan Kebun Percobaan



LAMPIRAN VIDEO PROFIL LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

Laboratorium Perpustakaan



LAMPIRAN VIDEO PROFIL LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

Fasilitas Loka Penelitian Sapi Potong TK Dharma Wanita lolit Sapo Grati




